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PERBEDAAN KOMUNIKASI ASERTIF DITINJAU DARI TINGKAT
KELEKATAN REMAJA DENGAN ORANG TUA DI DESA KABAR
KECAMATAN SAKRA KABUPATEN LOMBOK TIMUR
Oleh:
Ana Raudatul Jannah
NIM 200303038

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh salah satu permasalahan yang
terjadi pada remaja di desa Kabar yakni kurangnya mereka untuk bisa
berkomunikasi secara asertif terhadap orang tua sehingga menimbulkan
dampak negatif karena terpengaruh oleh lingkungan luar. Karena remaja
lebih banyak waktu untuk terbuka dan asertif dengan teman sebaya daripada
asertif dengan orang tua. Peristiwa tersebut ditakutkannya bisa
menimbulkan kenakalan remaja, salah pergaulan, melakukan perilaku
menyimpang, karena intensitas kedekatannya serta komunikasi remaja
dengan orang tua sangat sedikit.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif
dengan teknik pengambilan sampel yakni random sampling. Subjek
penelitian ini remaja puteri berusia 17 tahun di desa Kabar sebanyak 66
remaja. Penyusunan instrument terdirt dari blueprint variabel kelekatan
menggunakan aspek dari teori Armsden dan Greenberg serta blueprint
komunikasi asertif menggunakan aspek dari teori Galassi dan Galassi.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menggunakan
uji beda independent sample t-test diketahui bahwa nilai (F = 26,776 dengan
nilai sig 0,000 karena nilai sig < 0,05) maka Ha atau hipotesis kerja
diterima. Kesimpulannya bahwa “ada perbedaan komunikasi asertif ditinjau
dari tingkat kelekatan remaja dengan orang tua di Desa Kabar Kecamatan
Sakra Kabupaten Lombok Timur”.

Kata kunci: Kelekatan, Komunikasi Asertif, Remaja.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan
secara timbal balik. Biasanya bentuk komunikasi melalui
percakapan, bahasa isyarat, penulisan, sikap, dan aktivitas di radio.
Komunikasi bisa berbentuk interaktif, transaktif, disengaja atau tidak
disengaja. Komunikasi pada umumnya lebih efektif jika pesan yang
disampaikan dapat dipahami oleh penerima pesan. Dalam
berkomunikasi dengan orang lain ada tipe komunikasi asertif.'

Komunikasi asertif —merupakan suatu usaha untuk
memperjuangkan hak diri sendiri, mengekspresikan pikiran,
perasaan, dan perkataan dari sudut pandang komunikator dengan
cara yang jelas dan langsung dengan tetap menghormati pendapat
komunikan dengan baik. Komunikasi asertif memiliki karakteristik
yakni jujur aktif dan memberikan win-win solution. Salah satu tipe
komunikasi yang mendorong individu untuk berkomunikasi dengan
jujur dan terbuka pada lawan bicaranya.’

Menurut Galassi dan Galassi komunikasi asertif merupakan
kemampuan individu dalam mengungkapkan perasaan, kebutuhan,
pilihan, dan pendapatnya secara langsung dan jujur untuk
mempertahankan hak individu tanpa mengganggu hak milik orang
lain.> Dengan komunikasi asertif seseorang dapat membangun
hubungan yang kuat dengan orang lain karena komunikasi asertif
membuat individu akan merasa dihargai dan didengarkan.

Ada beberapa ciri-ciri komunikasi asertif menurut Sumaryono
yakni: individu berani mengungkapkan perasaan, kebutuhan,
pikiran, dengan memperhatikan perasaan orang lain,

! Muhammad  Takari, “Memahami Ilmu Komunikasi”, dalam

https://www.researchgate.net/publication/331714955 Memahami  Ilmu Komunikasi
diakses tanggal 24 Oktober 2023, pukul 22:43.

2 Marselius Sampe Tondok & Agatha Monica, “Komunikasi Asertif Untuk
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Pada Komunitas Arsa Surabaya”, Jurnal llmiah
Pengabdian Pada Masyarakat, Vol. 6 Nomor 2, 2022, him. 90.

3 Galassi & Galassi, "Assertive Training in Groups Using Video Feedback",
Journal of Counseling Psychology, Vol. 21, Nomor 5, 1974, hlm. 390-394.



https://www.researchgate.net/publication/331714955%20Memahami%20Ilmu%20Komunikasi

memperhatikan hak sendiri dan hak orang lain, percaya diri,
menghormati diri sendiri dan orang lain.*

Ada beberapa dampak negatif jika remaja kurang asertif saat
berkomunikasi seperti: kurangnya rasa simpati, kurang baiknya
karakter remaja karena kurang asertif berkomunikasi dengan orang
tua.’ Remaja rentan mengalami kekerasan dalam hubungan romantis
karena tidak mampu menolak dengan tegas apa yang diinginkan dan
tidak diinginkan sehingga terjadinya penurunan self esteem.®

Misalnya penelitian oleh Bartolomeus dkk dari hasil
penelitian mereka remaja yang kurang komunikasi asertif memiliki
kepribadian yang rentan terpengaruh oleh lingkungan sosial,
rendahnya kepercayaan diri, sulit bergaul serta tidak mudah terbuka
pada figur lekatnya.” Ada juga penelitian oleh Endang dan Sri
Haryuni menemukan bahwa ketika tingkat asertif remaja rendah,
maka mereka berpotensi melakukan kenakalan remaja serta
kurangnya sikap jujur dalam kehidupan.®

Salah satu faktor yang mempengaruhi komunikasi asertif
seseorang menurut Rathus dan Nevid 1alah (self esteem) atau tingkat
kepercayaan yang tinggi karena kemampuan mengekspresikan diri
lebih mudah. Nah mengeskpresikan diri ini bisa dilakukan ketika
seseorang memiliki kedekatan atau kelekatan dengan orang lain.’

4 Muhammad Zen Fikri, “Komunikasi Asertif Dalam Keluarga Jawa (Studi
Deskriptif Kualitatif pada Ciri-ciri dan Teknik Remaja dalam Berkomunikasi dengan Ayah
(abdidalem) di Lingkungan Kraton Yogyakarta)”, (Skripsi, FISH UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Yogyakarta, 2017), hIm. 26-27.

5 Zervina Rubyn Devi Situmorang, “Pengaruh Kelekatan Dan Komunikasi
Dengan Orang Tua Terhadap Karakter Remaja Perdesaan ”, Jurnal Ilm. Kel. & Kons, Vol.
9, Nomor 2, 2016, hlm. 113-123.

5 Bartolomeus Yofana Adiwena dan Pius Heru Priyanto, “Meningkatkan
Komunikasi Asertif dalam Relasi Sosial Pada Remaja di Panti Asuhan Sos Children's
Village Semarang”, Jurnal Ilmiah Pengabdian Pada Masyarakat, Vol. 5, Nomor 2, 2021,
hlm. 1-9.

7 Ibid, him. 2.

8 Endang Mei Yunalia dan Sri Haryuni, “Hubungan Antara Kemampuan
Komunikasi Asertif dengan Kejadian Perilaku Agresif Pada Remaja”, Jurnal Ilmiah Ilmu
Kesehatan, Vol. 6, Nomor 2, 2020, him. 164.

9 Redha Uwais Al Mirza, Amanda Pasca Rini, dan Bawin Sri Lestari “Hubungan
Antara Self Efficacy dengan Komunikasi Asertif pada Mahasiswa Psikologi”, Jurnal
Penelitian Psikologi, Vol. 1, Nomor 1, Juni 2020, hlm. 30-40.



Kelekatan menurut John Bowlby merupakan suatu ikatan
emosional yang dibangun oleh orang tua dengan anak. Kelekatan
berguna untuk meningkatkan rasa aman, nyaman, dan rasa percaya
diri anak pada kehidupan selanjutnya.! Menurut Armsden dan
Greenberg kelekatan yakni hubungan era tantara seseorang dengan
orang lain karena adanya jalinan komunikasi yang baik serta
kepercayaan yang kuat sehingga mereka bisa saling bergantung. '!

Menurut Armsden dan Greenberg ada tiga aspek kelekatan,
ialah: 1) kepercayaan, yang mengacu pada kepercayaan antara anak
dengan orang tua, 2) komunikasi, menunjukkan persepsi anak
bahwa orang tua pihak yang sensitif dan responsif terhadap emosi
mereka, 3), pengasingan, merujuk pada perasaan anak akan rasa
diisolasi, kemarahan, dan pengalaman perpisahan, yang memiliki
kaitan dengan hubungan anak dengan keluarga.'?

Salah satu periode dalam perkembangan manusia yakni masa
remaja. Masa remaja adalah periode transisional, masa perubahan,
masa usia bermasalah masa individu mencari jati dirinya, dan
diambang menuju kedewasaan. Menurut Hurlock masa remaja
terbagi menjadi dua yakni remaja awal rentang usia 11-16 tahun dan
remaja akhir rentang usia 17-19 tahun.”* Menurut teori
perkembangan Erikson Masa remaja adalah masa individu mulai
sibuk mencari identitas diri, siapa dirinya, akan menjadi apa di
kemudian hari, karena tugas perkembangannya yakni identitas
versus kebingungan identitas.'*

Salah satu tahapan perkembangan remaja menurut Mapiarre
yakni perkembangan hubungan sosial dengan karakteristik

10 Jeny Kusdemawati, “Dampak Attachment Ibu-Anak Bagi Perkembangan
Psikososial Anak di Masa Remaja (Studi Kasus Ibu Mantan TKW di MA Al-Islamiyah
Uteran Geger Madiun)”, (Skripsi, FUAD, IAIN Ponorogo, 2021), hlm. 1.

1 Miranti Rasyid, “Hubungan antara Peer Attachment dengan Regulasi Emosi
Remaja yang Menjadi Siswa di Boarding School SMA Negeri 10 Samarinda”, Jurnal
Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, Vol. 1 Nomor 03, 2012, hIm. 03.

12 Rafika Maharani, "Hubungan Antara Kelekatan Pada Orang Tua dengan
Kesejahteraan  Psikologis Remaja", (Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang, Malang 2017), hlm. 8.

13 Herlina, Bibliotherapy: Mengatasi Masalah Anak dan Remaja Melalui Buku,
(Bandung: Pustaka Cendekia Utama, 2013), hlm. 1.

14 Rafika Maharani, Hubungan..., him. 2



berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan pergaulan.
Hal ini menyebabkan remaja memiliki solidaritas yang amat tinggi
dan kuat dengan kelompok sebayanya, jauh melebihi dengan
kelompok lainnya bahkan dengan orang tua sekalipun.' Hal ini bisa
disebabkan oleh adanya harapan remaja yang tidak tercapai,
perubahan di lingkungan sekolah dan teman sebaya, hubungan yang
terjalin antara laki-laki dan perempuan, dimana beberapa peristiwa
tersebut dapat menyebabkan kerenggangan anak dan orang tua.'¢

Salah satu permasalahan yang terjadi pada remaja puteri di
desa Kabar ialah kurangnya mereka untuk bisa berkomunikasi
secara asertif terhadap orang tua sehingga kecenderungan mereka
untuk terpengaruh orang lain bahkan lingkungan pergaulan yang
memberikan dampak negatif semakin berpotensi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan N ia menyampaikan
bahwa ia memiliki hubungan dan kedekatan yang baik dengan orang
tuanya. N merasa sangat disayangi oleh orang tuanya karena orang
tuanya sangat peduli dan perhatian terhadap N. Hal ini N rasakan
karena setiap ia melakukan sesuatu orang tuanya terlebih ibu akan
selalu  menanyakan apa yang ia lakukan dan menanyakan
keberadaannya saat ia tidak ada di rumah. Akan tetapi jika
membahas hal yang sensitif seperti menceritakan hubungan
romantisnya dengan lawan jenis kepada sang ibu, ia merasa malu
dan takut karena ia tidak mau ibunya mengetahui kalau ada teman
laki-laki yang sedang dekat dengannya. Hal ini disebabkan karena
N belum diperbolehkan pacaran oleh orang tuanya. Ini membuat ia
enggan untuk menceritakan hubungan romantisnya, itulah mengapa
N lebih memilih untuk menceritakan masalahnya kepada sahabat
perempuannya yakni R apalagi jika hal yang dibahas berkaitan
dengan hubungan romantis. '’

Dengan adanya hasil wawancara awal dengan N seakan
membuktikan pendapat yang ditulis oleh Hetty Rochmawati dan
Rohmalina bahwa remaja zaman sekarang cenderung sulit untuk

15 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, “Psikologi Remaja Perkembangan
Peserta Didik”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 92.

16 Hetty Rochmawati & Rohmalina, Hubungan..., him. 409.

17 Nabila Oktaviani, Wawancara, Desa Kabar, 10 November 2023.



berkomunikasi secara asertif terhadap orang tua, mereka justru lebih
cepat dan leluasa bercerita secara asertif dengan teman sebayanya
atau teman dekatnya padahal saran atau informasi yang diberikan
oleh teman akan lebih baik dan rasional jika saran atau solusi
tersebut datangnya dari orang yang lebih berpengalaman dan banyak
pengetahuan seperti orang tua. Apalagi jika remaja meminta saran
yang berkaitan dengan hubungan romantisnya dengan lawan jenis
pada teman sebaya. Hal ini ditakutkannya akan memberikan dampak
negatif akibat saran yang kurang tepat dari teman sebaya tersebut. '8

Padahal jika remaja mampu berkomunikasi secara asertif
dengan orang tua yang berkaitan dengan hal sensitif dan sangat
personal bagi remaja sekalipun, orang tua pasti akan memberikan
saran dan jalan keluar terbaik bagi anaknya agar solusi tersebut lebih
banyak mendatangkan manfaatnya dari pada mudaratnya. Sehingga
keterlibatan orang tua dalam perkembangan remaja dan kemampuan
remaja dalam berkomunikasi secara asertif dengan orang tua mampu
menghindari remaja dari perilaku kenakalan remaja, pergaulan
bebas dan perilaku remaja yang menjurus pada pernikahan dini.

Setelah pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan variabel komunikasi asertif dan
variabel kelekatan dengan urgensi ingin mengetahui perbedaan
komunikasi asertif ditinjau dari tingkat kelekatan remaja dengan
orang tua di Desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok
Timur.

Remaja perempuan berusia 17 tahun dibutuhkan pada
penelitian ini sebagai sampel. Kenapa jenis kelamin salah satu faktor
yang mempengaruhi seseorang dapat berkomunikasi secara asertif.
Menurut Rathus dan Nevid laki-laki lebih mampu untuk berbicara
secara asertif karena laki-laki lebih mengutamakan rasionalitas pada
lawan bicaranya. Sementara perempuan lebih mengutamakan
emosional saat berkomunikasi, sehingga perempuan lebih sulit
untuk berkomunikasi secara asertif.

18 Hetty Rochmawati & Rohmalina, Hubungan..., him. 412.



Menurut Kartono usia kenakalan remaja memuncak saat
mereka menginjak usia 15-19 tahun. Spesifiknya karena remaja usia
17 tahun yang setara dengan kelas XI di SLTA merasa sudah
memasuki masa awal-awal dewasa dengan menganggap diri mereka
sudah setara dengan orang dewasa dikarenakan mampu berinteraksi
serta merasa bebas melakukan apa yang diinginkan untuk mencari
identitas diri. Padahal remaja umur 17 tahun masih dibawah umur
dan perlu pengawasan serta bimbingan dari orang tua sebagai wali
mereka.

Adapun novelty penelitian yakni komunikasi asertif dengan
pendekatan kuantitatif. Karena biasanya para peneliti menggunakan
variabel komunikasi efektif, perilaku asertif dengan pendekatan
kualitatif. Kuesioner sebagai alat pengambilan data variabel
komunikasi asertif dibuat sendiri oleh peneliti sesuai dengan teori
Armsden dan Greenberg yang digunakan sebagai acuan.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Apakah ada perbedaan komunikasi asertif ditinjau dari
tingkat kelekatan remaja dengan orang tua di Desa Kabar
Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur?
2. Batasan Masalah
Dalam menyelesaikan masalah yang dibahas sebelumnya,
maka perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasan lebih
teratur dan menghindari kekeliruan dari maksud yang sebenarnya.

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam penyelesaian

masalah ialah sebagai berikut:

a. Penelitian hanya dilakukan pada remaja putri usia 17 tahun
yang ada di desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok
Timur.

b. Data-data dari hasil kuesioner didapatkan dari remaja putri
yang ada di desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok
Timur.

c. Inti penelitian ingin mengetahui perbedaan komunikasi asertif
yang dapat ditinjau berdasarkan tingkat kelekatan yang terjalin
antara remaja dengan orang tua mereka.



C. Tujuan dan Manfaat
A. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui perbedaan komunikasi asertif ditinjau
dari Tingkat kelekatan pada remaja dengan orang tua di desa
Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur.
B. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Karena penelitian ini berkaitan dengan layanan pribadi
dan sosial diharapkan penelitian ini dapat menambah kajian
dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya terutama pada
bidang ilmu bimbingan konseling.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Remaja
Bisa bermanfaat bagi remaja supaya tahu bahwa
komunikasi asertif penting lalu remaja menerapkan
komunikasi asertif dalam kehidupan sehari-hari. Serta tak
takut atau malu untuk membangun kelekatan pada orang
lain terutama orang tua.
2) Bagi Pembaca
Diharapkan bisa membantu para pembaca dalam
menyelesaikan persoalan tentang komunikasi asertif dan
kelekatan. Serta pembaca bisa memahami makna dari
komunikasi asertif dan kelekatan lalu menerapkan
komunikasi asertif yang baik dan meningkatkan kelekatan
terhadap figur lekatnya.
D. Definisi Operasional

Variabel independent (X) dalam penelitian ini adalah tingkat
kelekatan, dan variabel dependent (Y) pada penelitian ini adalah
komunikasi asertif.

Komunikasi asertif didefinisikan sebagai suatu cara untuk
memiliki hubungan yang baik karena tipe komunikasi asertif
mengutamakan kejujuran dan keterbukaan antara komunikator dan
komunikan. Menurut Galassi dan Galassi komunikasi asertif
merupakan kemampuan individu dalam mengungkapkan perasaan,
kebutuhan, pilihan, dan pendapatnya secara langsung dan jujur
untuk mempertahankan hak individu tanpa mengganggu hak milik



orang lain.!” Penyusunan skala penelitian menggunakan aspek-
aspek komunikasi asertif menurut teori Galassi dan Galassi yang
terdiri berdasarkan aspek mengungkapkan perasaan positif, afirmasi
diri, dan mengungkapkan perasaan negatif.

Definisi kelekatan menurut Menurut Armsden dan Greenberg
adalah usaha-usaha dari individu untuk membentuk ikatan yang
lebih erat dengan orang lain yang dibentuk karena adanya jalinan
komunikasi yang baik. Pada remaja bentuk ikatan ini cenderung
dilakukan agar mendapatkan kedekatan atau kenyamanan dengan
orang lain.?® Penyusunan skala penelitian menggunakan teori
inventory of parent attachment yang dibuat oleh Armsden dan
Greenberg kemudian peneliti modifikasi dari penelitian Rafika
Maharani yang memuat tiga aspek kelekatan yakni, kepercayaan,
komunikasi dan keterasingan.

19 Galassi & Galassi, "Assertive Training in Groups Using Video Feedback",
Journal of Counseling Psychology, Vol. 21, Nomor 5, 1974, hlm. 390-394.

20 Armsden & Greenberg, “The Inventory of Parent and Peer Attachment:
Relationships to Well-Being in Adolescence, Journal Of Youth and Adolescence, Vol.16,
1987, hlm. 4227-454



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka

Pertama, jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Self Efficacy
dengan Komunikasi Asertif pada Mahasiswa Psikologi” oleh Redha
Uwais Al mirza, Amanda Pasca Rini, dan Bawin Sri Lestari,
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self
efficacy dengan komunikasi asertif pada mahasiswa Psikologi. Hasil
analisis data tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dinyatakan
diterima artinya ada hubungan positif antara self efficacy dengan
komunikasi asertif pada mahasiswa Psikologi.?!

Kekurangan dalam penelitian, penulis tidak menjelaskan
terlebih dahulu secara jelas dan menyeluruh mengenai variable self
efficacy dan variabel komunikasi asertif. Penjelasan mengenai aspek-
aspek, faktor penyebab, definisi dari kedua variable pun hanya dibahas
sedikit pada pendahuluan. Kelebihan ada pada metode penelitian,
peneliti menjelaskan secara rinci mengenai metode yang digunakan,
jumlah keseluruhan populasi sampai total sampel yang digunakan
pada penelitian sampai pengolahan data beserta hasil yang ditemukan.

Kedua, jurnal dengan judul “Meningkatkan Komunikasi Asertif
Dalam Relasi Sosial Pada Remaja di Panti Asuhan Sos Children's
Village Semarang” yang ditulis oleh Bartolomeus Yofana Adiwena
dan Pius Heru Priyanto, mahasiswa Universitas Katolik
Soegijapranata. Tujuan penelitian untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge) tentang komunikasi yang asertif pada remaja di panti
asuhan SOS Children’s Village Semarang.?

Kekurangan penelitian Pertama, pendampingan yang dilakukan
kurang maksimal karena melalui daring dan hanya satu kali
pertemuan. Kedua, peneliti tidak adanya tindak lanjut dari penelitian

21 Redha Uwais Al Mirza, Amanda Pasca Rini, dan Bawin Sri Lestari “Hubungan
Antara Self Efficacy dengan Komunikasi Asertif pada Mahasiswa Psikologi”, Jurnal
Penelitian Psikologi, Vol. 1, Nomor 1, Juni 2020, hlm. 30-40.

22 Bartolomeus Yofana Adiwena dan Pius Heru Priyanto, “Meningkatkan
Komunikasi Asertif dalam Relasi Sosial Pada Remaja di Panti Asuhan Sos Children's
Village Semarang”, Jurnal llmiah Pengabdian Pada Masyarakat, Vol. 5, Nomor 2, 2021,
hlm. 1-9.



terhadap remaja yang mengikuti pendampingan asertivitas, Ketiga,
Pengukuran secara kuantitatif menggunakan pre dan post test juga
tidak memungkinkan karena remaja di SOS Children’s Village
Semarang tidak dapat mengisi Google Form secara individual akibat
terbatasnya perangkat yang dimiliki.

Kelebihan penelitian, dengan adanya penelitian ini remaja di
panti asuhan SOS Children’s Village Semarang menjadi tahu tentang
komunikasi asertif setelah diberikan program pendampingan
asertivitas sehingga, remaja disana dalam bergaul dengan teman
sebaya maupun yang lebih tua diharapkan dapat menggunakan
komunikasi asertif. Walaupun banyak kekurangan dan keterbatasan
dalam penelitian ini tapi peneliti berhasil menyelesaikan
pendampingan kepada remaja dengan baik dan sesuai target walaupun
tidak maksimal.

Ketiga, jurnal yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Asertif
Terhadap Pengelolaan Konflik” ditulis oleh Tri Widyastuti. Tujuan
penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh pelatihan komunikasi
asertif pada perawat pelaksana yang mengalami konflik interpersonal
terhadap kinerjanya dalam melaksanakan asuhan keperawatan di
IRNA RSUD Solok. Hasil penelitian terdapat pengaruh dari pelatihan
komunikasi asertif terhadap kinerjanya dalam memberikan asuhan
keperawatan diruangan rawat inap.>

Kekurangan dari penelitian, pada pembahasan variabel konflik
hanya dijelaskan pengelompokkan konflik berdasarkan latar belakang,
pihak yang terlibat, dan subsansi konlik tanpa memaparkan cara atau
langkah-langkah yang perlu dilakukan bila terjadi konflik. Kelebihan
penelitian terdapat pada metode penelitian, peneliti menjelaskan
secara rinci mengenai metode yang digunakan, jumlah keseluruhan
populasi sampai total sampel yang digunakan setelah memalui rumus-
rumus dari statistik pada penelitian sampai pengolahan data beserta
hasil yang ditemukan.

Keempat, jurnal yang berjudul “Kelekatan Antara Anak Dan
Orang Tua Dengan Kemampuan Sosial” yang ditulus oleh Sriyanti

23 Tri Widyastuti, “Pengaruh Komunikasi Asertif Terhadap Pengelolaan Konflik”,
Jurnal Widya Cipta, Vol. 1, Nomor 1, Maret 2017, hlm. 1-7.
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Rahmatunnisa mahasiswa PG-PAUD Fakultas Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai kelekatan antara anak dan orang tua dengan
kemampuan sosial pada anak usia dini usia 8 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelekatan mempunyai hubungan yang positif
dengan kemampuan sosial anak.?*

Kekurangan dari penelitian diatas adalah kurang sinkron antara
tujuan penelitian dengan pembahasan penelitian, pada tujuannya
peneliti menuliskan bahwa sampel penelitiannya yakni anak usia dini
sedangkan pada isi, sampel penelitiannya anak berusia 8 tahun, jika
ditelusuri menurut UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 pasal 28 ayat 1,
rentang anak usia dini adalah 0-6 tahun. Sementara jika seseorang
berusia 8 tahun berarti iasedang berada pada fase perkembangan
kanak-kanak.”> Kelebihan penelitian terdapat pada metode penelitian
yang digunakan, peneliti menjelaskan secara rinci mengenai metode
yang digunakan, pendekatan penelitian, jumlah keseluruhan populasi
sampai total sampel yang digunakan pada penelitian sampai
pengolahan data beserta hasil yang ditemukan.

Kelima, skripsi yang berjudul “Pengaruh Kelekatan
(Attachment) terhadap Kemandirian Emosi pada Mahasiswa
Perantauan Maluku Utara yang Kuliah di Malang”, oleh Nuril Rifanda
Handayani S, mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Kelekatan (Attachment) terhadap Kemandirian Emosi pada
Mahasiswa Perantauan Maluku Utara yang Kuliah di Malang. Hasil
penelitian ada pengaruh negatif antara kelekatan (attachment)
terhadap kemandirian emosi pada mahasiswa perantauan.

Kekurangan, tidak menjelaskan urgensi mahasiswa perantauan
dari Maluku Utara pada latar belakang masalah sehingga kami tidak
mengetahui mengapa peneliti memilih mahasiswa perantauan dari

24 Sriyanti Rahmatunnisa, “Kelekatan Antara Anak Dan Orang Tua Dengan

Kemampuan Sosial”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, Nomor 2, Desember 2019,
hlm. 97-107.

25 Sri Tatminingsih, “Hakikat Anak Usia Dini-Universitas Terbuka”, dalam

https://pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/CAUDO010102-M1.pdf diakses

pada tanggal 26 Oktober 2023, pukul 10:45.

26 Nuril Rifanda Handayani S, Pengaruh..., him. 1-92.
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Maluku Utara sebagai subjek dalam penelitiannya. Kelebihan
penelitian pada metode penelitian, peneliti menjelaskan secara rinci
mengenai metode yang digunakan, jumlah keseluruhan populasi
sampai total sampel yang digunakan pada penelitian sampai
pengolahan data beserta hasil yang ditemukan.

Keenam, jurnal dengan judul “Pengaruh Kelekatan Dan
Komunikasi Dengan Orang Tua Terhadap Karakter Remaja
Perdesaan” ditulis oleh Zervina Rubyn Devi Situmorang, Dwi Hastuti
dan Tin Herawati Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi serta
kelekatan remaja dengan orang tua terhadap karakter remaja di
perdesaan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara kelekatan remaja dan orang tua
terhadap seluruh dimensi karakter remaja.?’

Kekurangan tidak dijelaskan bagaimana karakteristik remaja
pada umumnya di perdesaan dimana lokasi penelitian tersebut
dilakukan yakni di desa Ciasmara Kecamatan Pamijahan Kabupaten
Bogor, Provinsi Jawa Barat. Sehingga kami bisa mengetahui
karakteristik remaja yang bagaimana yang ingin di bentuk pada remaja
melalui variabel kelekatan dan komunikasi dengan orang tua.
Kelebihan penelitian pada metode penelitian, peneliti menjelaskan
secara rinci mengenai metode yang digunakan, jumlah keseluruhan
populasi sampai total sampel yang digunakan pada penelitian sampai
pengolahan data beserta hasil yang ditemukan.

Jadi terdapat perbedaan antara penelitian yang akan saya
lakukan dengan penelitian terdahulu yang sudah saya paparkan pada
kajian Pustaka di atas. Perbedaan yang signifikan yang bisa saya lihat
yakni tidak ada variabel independent dan variabel dependen yang
sama dalam satu judul penelitian pada penelitian terdahulu dengan
penelitian ini. Dua dari enam penelitian terdahulu subjek
penelitiannya pada remaja, itu menandakan bahwa pada variabel
komunikasi asertif dan variabel kelekatan belum banyak yang
menjadikan remaja sebagai subjek penelitiannya.

27 Zervina Rubyn Devi Situmorang, “Pengaruh Kelekatan Dan Komunikasi
Dengan Orang Tua Terhadap Karakter Remaja Perdesaan ”, Jurnal Ilm. Kel. & Kons, Vol.
9, Nomor 2, 2016, hlm. 113-123.
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B. Kajian Teori
1. Komunikasi Asertif
a. Definisi Komunikasi Asertif

Komunikasi asertif merupakan salah satu komunikasi
yang ditunjukan oleh individu melalui tingkah laku, bahasa
tubuh, dan ekspresi wajah untuk memperlihatkan gambaran
emosi, pikiran dan perasaan secara eksternal.

Menurut Galassi dan Galassi komunikasi asertif
merupakan kemampuan individu dalam mengungkapkan
perasaan, kebutuhan, pilihan, dan pendapatnya secara langsung
dan jujur untuk mempertahankan hak individu tanpa
mengganggu hak milik orang lain.?® Sementara menurut Peneva
dan Mavrodiev komunikasi asertif adalah kualias personal yang
sangat penting, dimana seorang individu mampu menyuarakan
keinginannya agar bisa sampai pada tujuan yang diinginkan
tanpa menggnaggu hak milik orang lain dan mampu mengontrol
agresivitasnya.”’ Ada juga pendapat dari Rathus dan Nevid
bahwa komunikasi asertif bukan bawaan atau muncul secara
kebetulan pada tahap perkembangan individu, namun
merupakan pola-pola yang dipelajari sebagai reaksi terhadap
situai sosial dalam kehidupan individu.*°

Dengan demikian berdasarkan pemaparan beberapa
pendapat para ahli mengenai definisi komunikasi asertif dapat
disimpulkan bahwa komunikasi asertif merupakan sebuah pola
komunikasi yang mengedepankan sifat jujur dan terbuka dari
komunikator agar ia bisa menyampaikan pendapat dan
keinginannya terhadap lawan bicara tanpa menyakiti dan
mengganggu hak-hak dari komunikan.

28 Galassi & Galassi, "Assertive Training in Groups Using Video Feedback",
Journal of Counseling Psychology, Vol. 21, Nomor 5, 1974, hlm. 390-394.

2 Zafirah Hanna Qaddura, “Pengalaman Komunikasi Asertif Pada Perempuan
Yang Menikah Melalui Proses Ta’aruf”, Jurnal Psikologi Islam, Vol. 6, Nomor 1, 2019,
hlm. 58.

30 Fajrian Nadjamuddin & Prihastuti, “Pengaruh Perilaku Asertif Terhadap
Penyesuaian Diri Remaja yang Bersekolah Di SMA Islamic Boarding School Dwiwarna
Bogor”, Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, Vol. 7, 2018, hlm. 64.
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b. Aspek-aspek Komunikasi Asertif
Menurut Galassi dan Galassi ada beberapa aspek dari
komunikasi asertif diantaranya yakni:
1) Mengungkapkan perasaan positif. Ada beberapa contoh
perilaku dari mengungkapkan perasaan positif seperti:
(a) Memberi dan menerima pujian

Setiap  individu memiliki  hak  untuk
memberikan hubungan timbal balik yang positif
terhadap orang lain. Pujian juga merupakan penilaian
subjektif dari seseorang dimana tidak semua orang
menyukai pujian dikarenakan sebagian dari mereka
menganggap pujian hanyalah rayuan dan tidak jujur.

(b) Meminta bantuan atau pertolongan

Manusia adalah mahkluk sosial yang tidak bisa
hidup sendiri tanpa bantuan atau pertolongan dari
orang lain.

(c) Mengungkapkan perasaan suka, cinta dan kasih
sayang.

Seseorang akan lebih senang ketika mendengar
atau mendapatkan ungkapan tulus dari orang lain, hal
tersebut akan menimbulkan hubungan penuh arti serta
akan memperkuat dan memperdalam hubungan antar

manusia.>!

2) Afirmasi diri
Afirmasi diri merupakan pernyataan positif atau
kalimat yang ditujukan untuk diri sendiri yang bisa
mempengaruhi pikiran bawah sadar untuk membantu
seseorang dalam mengembangkan persepsi yang positif
terhadap diri seseorang.’® Berikut contoh dari perilaku
afirmasi diri sebagai berikut:

31 Galassi & Galassi, Assertive..., hlm. 390-394.

32 Maria Rayna Kartika Winata, “Penurunan Stres Akademik Menggunakan
Teknik Relaksasi-Afirmasi Diri Ditinjau Dari Jenis Kelamin”, (7esis, Fakultas Psikologi
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Surabaya, 2017), hlm. 4.
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(a) Mempertahankan hak
Individu dapat mempertahankan hak pribadi
secara relevan, ketika hak pribadinya dilanggar,
diabaikan oleh orang lain.
(b) Menolak permintaan
Setiap individu berhak menolak permintaan yang
tidak rasional atau dapat memberatkan satu pihak agar
terhindar dari situasi yang akan membuat penyesalan.
(c) Mengungkapkan pendapat
Individu mempunyai hak untuk mengungkapkan
pendapat  pribadi secara asertif dan dapat
mengungkapkan pendapatnya yang bertentangan
dengan pendapat orang lain.
3) Mengungkapkan perasaan negatif. Contoh perilaku dalam
mengungkapkan perasaan negatif sebagai berikut:
(a) Mengungkapkan ketidaksenangan atau kekecewaan
Ketika seseorang berada pada situasi dimana ia
merasa jengkel atau kesal terhadap orang lain, maka
individu tersebut berhak mengungkapkan perasaannya
secara asertif, namun tetap mempunyai tanggung jawab
untuk menghargai hak orang lain dan tidak
merendahkannya.
(b) Mengekspresikan kemarahan
Saat individu marah alangkah lebih baiknya
mengungkapkan emosi tersebut menggunakan bahasa
tubuh atau pengucapan yang baik terhadap lawan
bicara.*

33 Galassi & Galassi, Assertive..., hlm. 390-394.

15



c. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi asertif
Menurut Rathus dan Nevid terdapat beberapa faktor agar
seseorang mampu berkomunikasi secara asertif, faktor-faktor
tersebut diantaranya:

1) Jenis kelamin, terdapat perbedaan dalam berkomunikasi
antara laki-laki dan perempuan. Menurut Rathus dan Nevid
laki-laki lebih mampu melakukan komunikasi asertif karena
laki-laki lebih mengedepankan rasionalitas dalam berbicara
terhadap lawan bicaranya. Sementara perempuan lebih
mengutamakan emosional saat berkomunikasi sehingga
perempuan sulit untuk melakukan komunikasi asertif dalam
berbicara.*

2) Self esteem, bagi individu yang memiliki tingkat keyakinan
diri tinggi ia akan dapat dengan mudah berbaur dengan
lingkungan sekitar sehingga memiliki kemampuan untuk
mengekspresikan diri lebih mudah.

3) Kebudayaan, setiap daerah memiliki kebudayaannya
tersendiri, tak jarang karena kebudayaan tersebut hak
seseorang untuk dapat berkomunikasi asertif menjadi
terbatas, hal tersebut dipengaruhi karena usia, jenis kelamin
dan status sosial seseorang.

4) Tingkat Pendidikan, semakin tinggi tingkat Pendidikan
seseorang maka semakin banyak pula ilmu yang dipelajari
dan semakin luas pula wawasan berpikir sehingga memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi dengan lebih terbuka.

5) Tipe kepribadian, dengan tipe kepribadian tertentu seseorang
akan bertingkah laku berbeda dengan orang lain yang
memiliki tipe kepribadian yang berbeda. Situasi dan kondisi
seseorang mampu berkomunikasi secara asertif dalam situasi
dan kondisi tertentu.*

34 Redha Uwais Al Mirza, Amanda Pasca Rini, dan Bawin Sri Lestari,
Hubungan..., him. 30-40.
351bid, hlm. 35.
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2. Kelekatan
a. Definisi kelekatan

Edward John Mostyn Bowlby atau lebih dikenal dengan
nama John Bowlby lahir di London pada 26 Februari 1907 dan
wafat pada 02 September 1990. Bowly merupakan orang yang
ahli dalam bidang psikologi, psikiatri, dan psikoanalitik.
Bowlby merupakan seorang ahli yang menggagas Attachment
theory atau teori kelekatan. Teori kelekatan pertama kali
dicetuskan oleh Bowlby pada tahun 1958.3

Menurut Bowly kelekatan adalah suatu ikatan emosional
yang kuat antara individu dengan figur lekatnya. Yang dimaksud
dengan figur lekat disini bisa berasal dari keluarga seperti ibu,
bapak, saudara bahkan teman sebaya.’’ Menurut Monks
kelekatan adalah sebuah upaya untuk mencari dan
mempertahankan  kontak dengan orang-orang tertentu.
Sedangkan Santrock berpendapat bahwa kelekatan merupakan
ikatan erat antara dua orang. Kelekatan akan bertahan cukup
lama selama rentang kehidupan manusia, yang diawali
kelekatan antara anak dan figur ibu atau figur lekat pengganti.*8

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwasanya kelekatan merupakan bentuk ikatan emosional
yang kuat antara anak dan figur lekatnya, dimana figur lekat ini
bisa berasal dari anggota keluarga seperti ibu, bapak dan saudara
dan ketika anak sudah beranjak remaja tidak menutup
kemungkinan figur lekatnya bisa bertambah seperti teman
sebaya dan lawan jenis yang disebabkan oleh rasa ketertarikan
baik terhadap laki-laki maupun perempuan.

3 Cengceng, Perilaku Kelekatan Pada Anak Usia Dini Perspektif John Bowly,
(Lentera, Desember 2015), him. 142.

37 Khaeruddin dan Ridfah, “Kelekatan Remaja Dengan Ibu yang Bekerja.”, him.
2.

38 Rohman, "Hubungan Pola Kelekatan Antara Ibu Dan Anak Dengan Kecerdasan
Emosional Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Urwatul Wutsqo Bulurejo Diwek
Jombang", hlm. 65-66.
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b. Aspek-aspek kelekatan
Menurut Armsden dan Greenberg terdapat tiga aspek dari
kelekatan, diantaranya:

1) Kepercayaan, individu percaya bahwa figur lekatnya mampu
memahami dan merespon terhadap kebutuhan dan keinginan
mereka.

2) Komunikasi, menunjukkan pada persepsi bahwa figur lekat
mereka merupakan pihak yang sensitif dan responsif
terhadap emosi mereka.

3) Alinasi atau pengasingan, merupakan sebuah perasaan
individu akan isolasi, dan pengalaman perpisahan yang
berkaitan dengan hubungannya dengan keluarga maupun
hubungan romantisnya.*’

c. Jenis-jenis Kelekatan Menurut John Bowbly

1) Kelekatan aman (secure attachment)

Kelekatan aman merupakan perasaan aman dan
nyaman yang diciptakan oleh figur lekat seseorang.
Contohnya dalam keluarga, figur lekat anak ada pada
ibunya karena anak sudah memiliki kelekatan dengan ibu
sejak masih dalam kandungan. Jika sejak dini anak sudah
dibiasakan untuk hidup secara harmonis dengan ibu dan
anggota keluarga yang lain, maka anak akan hidup dengan
mudah dalam mengembangkan rasa percaya kepada orang
lain. Kebiasaan tersebut tentunya akan mengembangkan
psikososial seseorang seperti rasa empati, peka secara
emosi dan mampu memahami orang lain.*’

2) Kelekatan tidak aman (insecure attachment)

Kelekatan tidak aman yakni keadaan dimana seorang
individu kurang mendapatkan kelekatan, sehingga mereka
akan merasa tidak percaya diri serta tidak merasa aman jika
berinteraksi dengan orang lain. Kelekatan tidak aman ini

39 Rizqi Setya Widya Ningrum, “Hubungan Kelekatan Orang Tua-Anak dengan
Kemandirian Emosional Pada Remaja”, (Skripsi, UMM Malang, Malang, 2017), hlm. 7.

40 Zusy Aryanti, “Kelekatan Dalam Perkembangan Anak”, Jurnal Tarbawiyah,
Vol. 2, Juli-Desember, 2015, hlm. 252.
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juga bisa menyebabkan seseorang mengalami kesulitan
saat berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain.*!
3. Perkembangan Masa Remaja
a. Definisi Perkembangan Masa Remaja

Penulis menggunakan kata remaja dikarenakan
responden yang menjadi subjek penelitian ini berusia 17
tahun. Tepatnya di desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten
Lombok Timur.

Masa Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Menurut Hurclok masa remaja secara
umum dimulai dengan pubertas, proses yang mengarah
kepada kematangan seksual atau fertilisasi, kemampuan untuk
bereproduksi. Masa remaja dimulai pada usia 12-18 tahun atau
awal usia dua puluhan, dan masa tersebut membawa peluang
untuk tumbuh bukan hanya dalam dimensi fisik, tetapi juga
dalam kompetensi kognitif dan psikososial, otonomi, harga
diri, dan intimasi.*?

Secara psikologis masa remaja adalah usia dimana
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana
remaja tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang
lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Masa
remaja dimulai pada saat remaja secara seksual menjadi
matang dan berakhir pada saat individu mencapai usia matang
secara hukum.*

b. Aspek-aspek Perkembangan Masa Remaja
1) Perkembangan Fisik
Perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan
yang terjadi pada tubuh, otak, kapasitas sensoris, dan
keterampilan motorik. Perubahan pada tubuh ditandai
dengan pertumbuhan tinggi dan berat badan, pertumbuhan
tulang dan otot, dan kemampuan organ seksual dan fungsi

41 Santrock, Perkembangan Remaja, hlm. 194,

42 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, Edisi Kelima), hlm. 205.

4 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, hlm. 147.
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reproduksi. Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh kanak-
kanak menjadi tubuh orang dewasa yang cirinya adalah
kematangan.

2) Perkembangan Kognitif

Menurut Piaget, seorang remaja termotivasi untuk
memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis
mereka. Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif
membangun dunia kognitif mereka, dimana informasi yang
didapatkan tidak langsung diterima begitu saja ke dalam
skema kognitif mereka. Remaja telah mampu membedakan
antara hal-hal yang baik dan buruk.

3) Perkembangan Kepribadian dan Sosial

Perkembangan kepribadian merupakan perubahan
cara individu berhubungan dengan dunia dan menyatakan
emosi secara unik. Perkembangan kepribadian yang
penting saat masa remaja yakni pencarian identitas diri.
Sedangkan perkembangan sosial berarti perubahan dalam
berhubungan dengan orang lain. Perkembangan sosial pada
masa remaja lebih melibatkan kelompok teman sebaya
dibandingkan orang tua.**

c. Tugas-tugas Perkembangan Masa Remaja
William Kay, mengemukakan tugas-tugas
perkembangan remaja itu sebagai berikut:

1) Menerima fisiknya sendiri.

2) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-
figur yang mempunyai otoritas.

3) Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal
dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain,
baik secara individual maupun kelompok.

4) Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.

5) Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan
terhadap kemampuannya sendiri.

4 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 231-
234,
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6) Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri)
atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup.4
C. Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono, kerangka pemikiran merupakan hubungan
antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan.*® Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan komunikasi asertif
pada remaja ditinjau dari kelekatan. Berikut dapat digambarkan alur
kerangka berpikir:

4 Ibid, hlm. 237-238.
% Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 50.
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Remaja dengan usia kisaran 17 tahun yang ada di desa Kabar
Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur memiliki tingkat
kelekatan tinggi dan tingkat kelekatan rendah. Pada tingkat
kelekatan tinggi remaja memiliki ciri-ciri seperti, seseorang akan

merasa aman dan nyaman saat ia berada di dekat figur lekatnya,

contoh anak akan merasa aman serta nyaman saat berada dekat
dengan ibunya atau istri akan merasa aman ketika berada di dekat
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suaminya, lebih berhati-hati dengan keberadaan seseorang yang
tidak dikenal, mencari figur lekatnya ketika merasa terancam, figur
lekat dijadikan landasan untuk berani mengeksplorasi diri, dan jika
seseorang sudah merasa aman dan nyaman ia akan dengan mudah
dan mandiri melakukan berbagai macam hal.

Sementara untuk tingkat kelekatan rendah terdapat ciri-ciri
yang menunjukkah bahwa seorang remaja dibatasi aktivitasnya
dalam bertindak karena tidak dipercayai oleh figur lekatnya,
kesulitan mengakui atau mengungkapkan perasaannya, dan
kurangnya rasa empati terhadap orang lain.

Oleh karena itu, setelah membaca ciri-ciri dari tingkat
kelekatan tinggi dan tingkat kelekatan rendah dapat disimpulkan
bahwa jika seseorang memiliki tingkat kelekatan tinggi dengan figur
lekatnya maka ia cenderung memiliki tingkat komunikasi asertif
tinggi. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki ciri-ciri tingkat
kelekatan rendah ia cenderung memiliki tingkat komunikasi asertif
yang rendah pula dengan figur lekatnya, baik itu anak dengan orang
tua, atau remaja dengan teman sebayanya.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.*’
a. Hipotesis Nol (Ho)

Memprediksi bahwa variabel independent atau variabel
bebas tidak mempunyai efek atau tidak ada hubungan terhadap
variabel dependent atau variabel terikat dalam populasi. Ho juga
memprediksi bahwa tidak ada perbedaan antara suatu kondisi
dengan kondisi yang lainnya.

47 Ibid, hlm. 51.
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b. Hipotesis Alternatif (Ha)

Memprediksi bahwa variabel indevendent atau variabel
bebas mempunyai efek atau ada hubungan terhadap variabel
dependent atau variabel terikat. Ha juga memprediksi adanya
perbedaan antara suatu kondisi dengan kondisi lainnya.*®

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: ada perbedaan komunikasi asertif ditinjau dari tingkat
kelekatan pada remaja di desa Kabar Kecamatan Sakra

Kabupaten Lombok Timur.

48 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (kuantitatif research Approch),
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), him. 131.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada analisis data berupa
angka-angka yang diolah dengan metode statistik. Pendekatan
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial yakni pengujian
hipotesis. Dengan pendekatan kuantitatif akan didapatkan hasil yang
signifikan perbedaan atau signifikan hubungan antar variabel yang
diteliti.*

Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini untuk mengetahui
hasil dari perbedaan komunikasi asertif remaja ditinjau dari kelekatan
di desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian survei dengan jenis komparatif untuk mengetahui
perbedaan tingkat kelekatan pada remaja di desa Kabar Kecamatan
Sakra Kabupaten Lombok Timur yang dipengaruhi oeh komunikasi
asertif.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek
dan benda-benda alam yang lain.>

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di
miliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu.’!

49 Bambang Sudaryana dan Ricky Agusiady, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: Deepublish, Januari 2022), hIm. 8

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 117.

3! Sugiyono, Metode..., hlm. 118.
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Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling yakni
pengambilan sampel secara acak. Tetapi sampel penelitian ini tetap
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Remaja perempuan berusia 17 tahun yang bertempat tinggal di desa
Kabar Kecamata Sakra Kabupaten Lombok Timur.

Jumlah populasi remaja berusia 17 tahun di desa Kabar
Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur diketahui sebanyak
198 orang, maka rumus yang dibutuhkan untuk mengetahui jumlah
sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin.>? Berikut
adalah rumus Slovin:

N

1+N.¢e?
Keterangan:
n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan
N = Jumlah populasi
e’ = Tingkat ketelitian 10% = 0,1

Berdasarkan rumus maka diketahui:

198

1+198.0,01

= 198

1+1,98

198

2,98
=66

52 Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Data Statistika,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 32.
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Maka ditarik kesimpulan bahwa jumlah minimum sampel
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 66 responden.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian bebas dalam artian tidak ada waktu tertentu
karena proses pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada sampel yang bisa diisi melalui online, pengisian kuesioner
secara online ini digunakan untuk mempermudah peneliti dan subjek
dalam proses pengumpulan data. Sementara untuk lokasi penelitian
berada di desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur.
D. Variabel Penelitian
1. Variabel independent / bebas (X)
Adalah variabel yang mempengaruhi atau penyebab. Pada
penelitian ini variabel bebasnya adalah tingkat kelekatan.

2. Variabel dependent / terikat (Y)

Adalah variabel yang keberadaannya bergantung pada
variabel bebas. Pada penelitian ini variabel terikat adalah
komunikasi asertif.

E. Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yakni pendekatan penelitian yang
banyak menggunakan angka-angka dalam proses penelitian dan
menggunakan statistik dalam menganalisis data yang diperoleh.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan penelitian kuantitatif dimana metode yang digunakan
adalah survei komparatif untuk mengetahui perbedaan tingkat
kelekatan remaja yang disebabkan oleh kemampuan komunikasi
asertif. Lalu kuesioner digunakan untuk mengambil data, informasi
dan fakta yang terjadi di lapangan selama penelitian ini
dilaksanakan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan sebagai pengumpulan
data dalam suatu penelitian. Penerapan instrumen penelitian
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disesuaikan dengan jenis data yang digunakan. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan skala Likert. >

Skala Likert adalah skala psikometrik yang digunakan dalam
angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam
riset berupa survei. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial dimana fenomena sosial dalam penelitian ini
berupa variabel independent kelekatan dan variabel dependent
komunikasi asertif.>*

Skala Likert pada penelitian ini memiliki kriteria dalam
penskoran agar dapat memudahkan peneliti pada proses selanjutnya.
Berikut ini adalah kriterianya:

Tabel 3.1
Pilihan Jawaban

Pernyataan Positif | Skor | Pernyataan Negatif| Skor
(Favorable) (Unfavorable)
Sangat setuju (SS) 4 Sangat setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 3
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 4
(STS) (STS)

Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah skala
Kelekatan dan skala komunikasi asertif, berikut kedua lampiran
skala yang digunakan:

1. Skala Kelekatan

Untuk skala variabel kelekatan peneliti mengadaptasi dari
skripsi yang ditulis oleh Rafika Maharani dan mengalami sedikit
penambahan item pernyataan sehingga skala kelekatan ini
dilakukan ujicoba lagi. Skala kelekatan diukur menggunakan
Inventory of Parent Attachment yang dibuat oleh Armsden dan

53 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif Beberapa Konsep Dasar
Untuk Penulisan Skripsi & Analisis Data SPSS, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), him.
77.

54 Nikolaus Duli, Metodologi..., hlm. 78.
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Greenberg yang dibuat berdasarkan tiga aspek yaitu kepercayaan,
komunikasi, dan keterasingan.’> Adapun skala kelekatan dapat

dilihat di bawah ini;

Tabel 3.2

Blueprint Kelekatan Sebelum Ujicoba
Teori Armsden dan Greenberg
(Modifikasi dari Skripsi Rafika Maharani)

No | Aspek-aspek Indikator Item Ket
1. Percaya bahwa 1,2,4,8, Favorable
Kepercayaan orang tua 9, 10, 14, 16,
memahami 17.18.
anaknya. 5,6,7. Unfavorable
2. Orang tua yang 19, 11. Favorable
Komunikasi paling mengerti 12, 20. Unfavorable
emosi anaknya.
3. | Pengasingan Perasaan 13,22, 24, Favorable
diasingkan oleh 25,26, 27.
orang tua. 3,15, 21, 23. Unfavorable
Total 27 item
Tabel 3.3
Blueprint Kelekatan Setelah Ujicoba
Teori Armsden dan Greenberg
(Modifikasi dari Skripsi Rafika Maharani)
No | Aspek-aspek Indikator Item Ket
1. Percaya bahwa 2,5,6,9,11, Favorable
Kepercayaan orang tua 12.
memahami 8. Unfavorable
anaknya.

2. Orang tua yang 3,7. Favorable

Komunikasi paling mengerti 4. Unfavorable
emosi anaknya.

3. | Pengasingan Perasaan - Favorable
diasingkan oleh 1,10. Unfavorable
orang tua.

Total 12 item

%5 Rafika Maharani, Hubungan..., hlm. 12.
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2. Skala Komunikasi Asertif

Untuk skala variabel komunikasi asertif peneliti membuat
sendiri item pernyataannya, adapun rujukan pembuatan skala ini
didasari pada aspek-aspek komunikasi asertif menurut teori dari
Galassi dan Galassi. Adapun skala komunikasi asertif dapat

dilihat dibawah ini:
Tabel 3.4

Blueprint Komunikasi Asertif Sebelum Ujicoba
Teori Galassi dan Galassi

No | Aspek-aspek Indikator Item Ket
1. | Mengungkapkan | Memberi dan 15,31 Favorable
perasaan positif | menerima pujian 16.32 Unfavorable
Meminta bantuan/ 5,21 Favorable
pertolongan 3,19 Unfavorable
Mengungkapkan 1, 17 Favorable
perasaan kasih
Sayang 8,24 Unfavorable
2. | Afirmasi Mempertahankan 12,28 Favorable
hak
14, 30 Unfavorable
Menolak permintaan 13, 29 Favorable
6,22 Unfavorable
Mengungkapkan 4,20 Favorable
t
pendapa 11,27 Unfavorable
Mengungkapkan | Mengungkapkan rasa 9,25 Favorable
3. | perasaan negatif | kekecewaan
2,18 Unfavorable
Mengekspresikan 7,23 Favorable
kemarahan 10, 26 Unfavorable
Total 32 item
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Tabel 3.5

Blueprint Komunikasi Asertif Setelah Ujicoba
Teori Galassi dan Galassi

No Aspek-aspek Indikator Item Ket
1. | Mengungkapkan | Memberi dan - Favorable
if . .
perasaan positi menerima pujian G Unfavorable
Meminta bantuan/ 3 Favorable
pertolongan 8,4 Unfavorable
Mengungkapkan - Favorable
perasaan kasih
sayang 7,9 Unfavorable
2. | Afirmasi Mempertahankan - Favorable
hak
2 Unfavorable
Menolak - Favorable
permintaan
- Unfavorable
Mengungkapkan - Favorable
dapat
pehdupa 10 Unfavorable
Mengungkapkan | Mengungkapkan 1 Favorable
3. | perasaan negatif | rasa kekecewaan
5 Unfavorable
Mengekspresikan 11 Favorable
kemarahan - Unfavorable
Total 11 item

G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan

untuk mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang berkaitan

dengan penelitian.

Beberapa

cara

mengumpulkan data, sebagai berikut:
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1. Pengumpulan data primer
Data primer adalah data yang didapatkan berdasarkan
pengamatan langsung yang dilakukan terhadap subjek penelitian.>
Data primer dapat diperoleh melalui beberapa cara yaitu:
a. Kuesioner, merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan
data yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan.®’
2. Pengumpulan data sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Buku-buku yang berkaitan dengan variabel-variabel
penelitian.
b. Jurnal dan skripsi penelitian terdahulu.
H. Teknik Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul kemudian disusun dan diolah
untuk di analisis. Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data
ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan
sehingga data tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk menjawab
masalah yang telah dirumuskan.
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji coba secara empirik menggunakan korelasi product
moment dengan bantuan program SPSS. Dasar pengambilan
keputusan uji validitas adalah sebagai berikut:
o Apabila nilai rhitung > rtabet maka butir atau variabel valid.
o Apabila nilai rhiwng < rtabet maka butir tidak valid.
Rumus korelasi produck moment menurut Sugiyono
untuk mencari nilai rniwng atau validitas sebagai berikut:
n. XXY - XX. XY

I'xy =

Y (EX?) - (ZY?). Y (ZYH) - (Y)?
Keterangan:
Ixy - koefisien korelasi antara X dan Y

2XY = jumlah perkalian antara X dan'Y

36 Ibid, him. 85.
57 Bambang Sudaryana dan Ricky Agusiady, Metodologi..., him. 40.
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£X? = jumlah kuadrat X

>Y?
n

~jumlah kuadrat Y

= jumlah sampel penelitian.>®
Berikut ini adalah hasil dari uji validitas untuk
variabel kelekatan dan variabel komunikasi asertif setelah

dilakukan ujicoba terhadap 50 responden, sebagai berikut:

1) Hasil uji validitas variabel kelekatan

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Kelekatan
Alat ukur Jumlah item | Indeks Validitas
valid (Alpha)
Inventory of Parent
Attachment 12 0,356-0,773

Dasar keputusan uji validitas variabel kelekatan
dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung
(Corrected Item-Total Correlation) dengan nilai r tabel.

Pada ujicoba ini dilakukan dengan menyebarkan

kuesioner pada 50 responden. Jika ingin mengetahui nilai
r tabel maka responden atau df-2 (df= 50-2 = 48).
Diketahui r tabel untuk n = 48 adalah 0.284.
Kesimpulannya setelah melakukan uji validitas, dari
27 item pernyataan didapatkan jumlah item valid yakni
sebanyak 12 butir pernyataan.
2) Hasil uji validitas variabel komunikasi asertif

Tabel 3.7

Hasil uji validitas variabel komunikasi asertif

komunikasi asertif
menurut Galassi
dan Galassi

Alat ukur Jumlah item| Indeks Validitas
valid (Alpha)
Teori aspek 11 0,361-0,561

38 Ibid, him. 29.
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Untuk variabel komunikasi asertif peneliti membuat
sendiri keseluruhan item pernyataan yang terdiri dari tiga
aspek menurut teori Galassi dan Galassi, sehingga
didapatkan total item yang peneliti buat sebanyak 32 item.

Setelah melakukan uji validitas menggunakan SPSS
versi 25 didapatkan hasil bahwa dari 32 item yang disebar
kepada 50 responden terdapat sebanyak 11 item valid
untuk variabel komunikasi asertif.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reability yang terdiri dari kata
rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi
disebut  sebagai  pengukuran reliabilitas.  Reliabilitas
menunjukkan bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen sudah baik.

Uji reliabilitas menggunakan teknik rumus Alpha dan
dibantu fasilitas komputer program SPSS. Indikator pengukuran
menurut Sekaran yang membagi tingkatan reliabilitas dengan
kriteria sebagai berikut:

o Jika nilai alpha berada pada 0.8-1.0 maka reliabilitas baik.
o Jika nilai alpha > 0,06-0.799 reliabilitas diterima.
o Jika nilai alpha < 0,06 maka dinyatakan tidak reliabel.>

Rumus Alpha menurut sugiyono untuk mencari nilai
reliabilitas sebagai berikut:
ri -= k S? — Xpi.qi
(k-1) S?t

Keterangan:

1j : reliabilitas internal seluruh instrument

k : jumlah item dalam instrument

pi : proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item
qi :1-pi

%9 Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS (Mudah Mengolah Data dengan IBM
SPSS Statistik 25), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 112.
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S?: varians total

Dengan kesimpulan bahwa suatu kuesioner dinyatakan
reliabel apabila nilai rhiwng lebih besar daripada nilai reapel dengan
taraf signifikan 5%.%°

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas untuk variabel
kelekatan dan variabel komunikasi asertif, sebagai berikut:
1) Hasil uji reliabilitas variabel kelekatan

Tabel 3.8
Hasil uji reliabilitas variabel kelekatan
Cronbach’s Alpha | N of item
0,881 12

Dari hasil nilai analisis diatas dapat diketahui bahwa
nilai cronbach’s alpha sebesar 0.881 > 0.06 sehingga
instrumen dapat dinyatakan reliabel dan variabel kelekatan
memiliki reliabel baik.

2) Hasil uji reliabilitas variabel komunikasi asertif
Tabel 3.9
Hasil uji reliabilitas komunikasi asertif
Cronbach’s Alpha | N of item
0,785 11

Dari hasil nilai analisis diatas dapat diketahui bahwa

nilai cronbach’s alpha sebesar 0.785 > 0.06 sehingga
instrumen dapat dinyatakan reliabel dan variabel kelekatan

memiliki reliabel diterima.
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan
model-model penelitian yang diajukan. Uji normalitas data
bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam satu variabel
yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan
layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut

60 Ajat Rukajat, Pendekatan..., him. 28.
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adalah data distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji Kolmogorov-Smirnov.!

Rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut:

KD :1,36 Vnl+n2
nl.n2

Keterangan:
KD = jumlah Kol/mogorov-Smirnov yang dicari
nl = jumlah sampel yang diperoleh
n2 = jumlah sampel yang diharapkan

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar
0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 pada (P <0,05) maka data dikatakan tidak
normal.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis komparatif

Menurut Sugiyono penelitian komparatif digunakan untuk
menjelaskan variabel penelitian dan membandingkan satu
variabel dengan dua atau lebih sampel yang berbeda.®?

Dalam penelitian ini penelitian komparatif dilakukan
dengan uji T tes, karena merupakan penelitian dengan satu
model sampel yang hendak menguji hipotesis penelitian yaitu
perbedaan komunikasi asertif remaja di desa Kabar yang
ditinjau dari tingkat kelekatan.®

61 Sugiyono, Metode..., hlm. 257.
62 Sugiyono, Metode..., hlm. 56.
83 Nikolaus Duli, Metodologi..., him. 73.

36



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif Distribusi Frekuensi Data
Responden

Desa Kabar Kecamatan sakra terletak di Kabupaten Lombok
Timur, provinsi Nusa Tenggara Barat. Penduduk di Desa Kabar
Sebagian besar penduduknya bersuku Sasak. Desa Kabar memiliki
luas permukiman seluas 81,63 km dan memiliki sebanyak 7 dusun
yaitu Dusun Kabar Utara, Dusun Gubuk Baret, Dusun Kabar
Selatan, Dusun Gubuk Lauk, Dusun Perenang, Dusun Terentem,
dan Dusun Dasan Agung.

Remaja di desa Kabar yang berusia 17 tahun sebanyak 198
jiwa dan didapatkan sebanayk 66 sampel penelitian. Dalam
penelitian ini sampelnya dikhususkan pada remaja putri di Desa
Kabar yang berusia 17 tahun. Alasan remaja putri sebagai
responden dalam penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui
seberapa asertif remaja tersebut dalam berkomunikasi dengan
orang tua mereka dalam menceritakan aspek kehidupan yang
dialami remaja putri saat berusia 17 tahun, terlebih lagi dalam
aspek kehidupan asmara dengan lawan jenisnya dan komunikasi
asertif remaja tersebut ingin peneliti lihat dari tingkat kelekatan
remaja yng terjalin dengan orang tua.

Adapun data responden dalam penelitian ini akan dipaparkan
dalam bentuk tabel yang terdiri dari usia, jenis kelamin, dan
Alamat rumah atau dusun di Desa Kabar. Berikut adalah tabel
distribusi frekuensi:

a. Data Demografi Penelitian

Tabel 4.1
Data Distribusi Frekuensi Populasi penelitian
Usia | Jenis Kelamin f %
Laki-Laki 86 43,43
17 tahun | Perempuan 112 56,57
Total 198 100

*f : Frekuensi
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b. Data Responden
Pada tabel dibawah ini akan dipaparkan berapa jumlah
sebaran remaja putri yang berusia 17 tahun di 8 dusun yang
ada di Desa Kabar, sebarannya sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian

Nama Dusun f %
Kabar Utara 18 27,3
Gubuk Baret 15 22,7
Kabar Selatan 8 12,1
Gubuk Lauk 6 9,09
Perenang 8 12,1
Dasan Agung 4 6,1
Terentem Vi 10,6

Total 66 100%

*f : frekuensi

Uji Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif menggunakan alat bantu statistik
yaitu SPSS Versi 25, uji deskriptif ini bertujuan untuk melihat
gambaran data seperti mean (nilai rata-rata), maximum (nilai
tertinggi), minimum (nilai terendah), range (rentangan), dan
Standar Deviasi untuk variabel Kelekatan (X) dan Variabel
Komunikasi Asertif (Y), berikut ini adalah tabelnya:
a. Uji Deskriptif

Tabel 4.3
Analisis Statistik Deskriptif

Kelekatan | Komunikasi Asertif
Mean 35.70 26,85
Maximum 42 38
Minimum 26 15
Range 18 23
Std deviasi 4314 5,498

1) Melalui google form yang disebar dan kuesioner yang
diisi secara langsung oleh responden terkumpul
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sebanyak 66 responden sesuai dengan perhitungan
minimum sampel yang dibutuhkan.

2) Nilai rata-rata (mean) dari hasil jawaban responden
untuk variabel kelekatan sebesar 35,70 dan untuk
variabel komunikasi asertif sebesar 26,85.

3) Setelah jawaban responden ditotal, ditemukan hasil
nilai (minimum) atau nilai terkecil dari total jawaban
responden dengan nilai sebesar 26 untuk variabel
kelekatan dan nilai sebesar 15 untuk variabel
komunikasi asertif.

4) Adapun untuk nilai (maximum) atau nilai terbesar dari
total jawaban yang responden, terdapat nilai sebesar
42 untuk variabel kelekatan dan terdapat nilai sebesar
38 untuk variabel komunikasi asertif.

5) Selain itu ada juga nilai standar deviasi atau simpangan
untuk variabel kelekatan dengan nilai sebesar 4,314
dan variabel komunikasi asertif memiliki standar
deviasi sebesar 5,498.

6) Terakhir ada nilai (range) atau rentangan, untuk
variabel kelekatan sebesar 18 dan wvariabel
komunikasi asertif sebesar 23.

b. Uji Kategorisasi Skor
Uji kategorisasi skor ini dilakukan untuk mengetahui
berapa banyak sampel remaja yang memiliki tingkat
kelekatan dengan orang tua di Desa Kabar pada kategori
rendah, dan tinggi. Berikut ini adalah hasilnaya:

Tabel 4.4
Uji Kategorisasi Skor Variabel Kelekatan
Kategori | Frekuensi %
Rendah 9 13,64 %
Tinggi 57 86,36 %
Total 66 100

Pada tabel hasil uji kategorisasi variabel kelekatan
berada pada kategori tinggi dengan rincian yaitu kategori
rendah dengan frekuensi sebanyak 9 remaja dengan
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persentase sebesar 13,64%, dan pada kategori tinggi
memiliki frekuensi sebanyak 57 remaja dengan persentase
86,36%. Jadi kesimpulannya adalah tingkat kelekatan remaja
puteri di desa Kabar berada pada kategori tinggi.

Tabel 4.5
Uji Kategorisasi Skor Komunikasi Asertif
Kategori | Frekuensi %
Rendah 36 54,54%
Tinggi 30 45,45%
Total 66 100

Pada tabel hasil uji kategorisasi variabel komunikasi
asertif berada pada kategori rendah dengan rincian yaitu
kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 36 remaja dengan
persentase sebesar 54,54%, dan pada kategori tinggi
memiliki frekuensi sebanyak 30 remaja dengan persentase
45,45%. Jadi kesimpulannya adalah tingkat komunikasi
asertif remaja puteri di desa Kabar berada pada kategori
rendah.

3. Hasil Uji Prasyarat
Uji prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui kedua variabel
yakni variabel kelekatan dan variabel komunikasi asertif memiliki
nilai berdistribusi normal serta nilai yang homogen. Uji normalitas
dan uji homogenitas ini menggunakan bantuan microsoft exel dan
SPSS Versi 25 for Windows.
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
beberapa varian populasi atau kelompok data yang berasal dari
populasi yang memiliki varian sama atau homogen. Pengujian
ini merupakan persyaratan sebelum melakukan uji lainya.

Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas
Uji Homogenitas | Hasil
Signifikansi 0,112
Frekuensi 2,527
Mean square 59,576
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Dasar pengambilan keputusan atau cara mengetahui
homogen atau tidaknya data tersebut melalui syarat dibawah
ini:

1) Jika nilai Sig > 0,05 maka data tersebut homogen
2) Jikanilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi homogen.

Dari pengambilan keputusan diatas dapat dilihat
bahwa hasil dari uji homogenitas memiliki nilai signifikansi
sebanyak 0,112 dimana nilai signifikansi ini lebih besar dari
pada 0,05. Adapaun untuk nilai frekuensi sebanyak 2,527, dan
nilai mean squer sebanyak 59,576. Kesimpulannya hasil uji
homogenitas variabel kelekatan dan variabel komunikasi
asertif sebanyak 0,112 atau bisa dikatakan Sig 0,112 > 0,05 dan
data ini dinyatakan berdistribusi homogen.

. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui bahwa data
yang digunakan memiliki nilai berdistribusi normal. Pada uji
normalitas kali ini menggunakan bantuan IBM SPSS versi 25
for Windows. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel
melebihi 50 responden dan tujuan dari uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Berikut adalah tabel hasil uji
normalitas variabel X dan variabel Y sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
Test statistic 0,078

Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,200

Dasar pengambilan keputusan sehingga data residul
dapat dinyatakan berdistribusi normal dapat dilihat dari syarat
dibawah ini:

1) Jika nilai Sig > 0,05 maka nilai residual berdistribusi
normal.

41



2) Jika nilai Sig < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi
normal.
Pada tabel di atas dapat dilihat pada kolom Asymp.Sig
(2-tailed) kedua variabel memiliki nilai signifikansi sebesar
0,200. Berdasarkan hasil yang sudah tertera pengambilan
kesimpulannya yakni variabel kelekatan dan komunikasi
asertif memiliki nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari
0,05. Sehingga, kedua variabel tersebut dinyatakan memiliki
nilai berdistribusi normal.
4. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha: Ada perbedaan komunikasi asertif ditinjau dari tingkat
kelekatan remaja dengan orang tua di Desa Kabar Kecamatan
Sakra Kabupaten Lombok Timur.

Untuk menjawab hipotesis penelitian di atas, uji hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji beda independent
sample t-test. Berikut ini adalah hasilnya:

a. Hasil Uji Beda Independent sample T-test

Untuk mengetahui jawaban atas hipotesis penelitian
langkah yang perlu dilakukan yakni uji beda terhadap
variabel penelitian. Uji beda sendiri memiliki beberapa jenis
seperti uji beda one sample t-test, independent sample t-test,
one-way ANOVA tergantung sampel penelitian. Untuk
penelitian kali ini, peneliti menggunakan uji beda
independent sample t-test karena sampel pada penelitian ini
bersifat bebas tidak terikat dengan sampel yang lain.

Setelah diketahui hasil uji kategorisasi skor untuk
variabel kelekatan muncullah jumlah frekuensi sampel yang
tergolong kategori tingkat kelekatan rendah dan tergolong
kategori tingkat kelekatan tinggi. Diketahui jumlah sampel
yang termasuk kategori rendah sebanyak 9 orang dan jumlah
sampel yang termasuk kategori tinggi sebanyak 57 orang.

Langkah selanjutnya yang akan dilakukan adalah
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji beda
independent sample t-test. Adapun hasil uji beda
independent sample t-test adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Beda Independent Sample T-test
Equal Variances | Equal Variances not assumed

assumed
F Sig t df Sig.(2-
tailed)
26,776 | 0,000 -20,655 | 53,203 0,000

Perlu diketahui bahwa uji beda independent t-test
dilakukan dalam dua tahapan. Tahapan pertama untuk
mengetahui apakah varians dari kedua sampel terdapat
perbedaan, tahapan kedua apakah kedua sampel berbeda
secara signifikan. Adapun untuk mempermudah peneliti
dalam pengambilan keputusan perlu diperhatikan kriteria
dasar pengambilan keputusan (uji varians menggunakan uji
satu sisi) dibawah ini:

o Jika nilai probabilitas < 0,05, maka terdapat perbedaan.
o Jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak terdapat
perbedaan.®*

Tahapan pertama dilakukan pengujian apakah ada
kesamaan varians pada data kategorisasi skor rendah dan
skor tinggi, pengujian asumsi kesamaan varians dilakukan
dengan melihat hasil uji F. Berdasarkan tabel di atas pada
kolom Equal variances assumed dapat diketahui bahwa nilai
F ialah 26,776 dengan probabilitas 0,000. Karena
probabilitas < 0,05, maka HO ditolak, dan Ha diterima
artinya kedua varians terdapat perbedaan.

Tahapan kedua setelah uji F dilakukan, selanjutnya
menganalisis dengan melihat hasil uji t-fest untuk
mengetahui apakah rata-rata kategorisasi skor kelekatan
rendah dan skor kelekatan tinggi berbeda secara signifikan.
Perlu digaris bawahi bahwa berbeda dengan asumsi
sebelumnya yang menggunakan varians, uji t-test melihat
rata-rata hitung atau mean. Dan kali ini tidak ada kalimat

54 Singgih Santoso,2018, Menguasai Statistik Dengan SPSS 25, (Jakarta, PT.
Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 278.
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“lebih  tinggi kelekatannya” atau “kurang tinggi
kelekatannya”, maka dilakukan uji dua sisi.

Terlihat bahwa hasil uji t hitung untuk kategorisasi
skor variabel kelekatan dengan melihat Equal variances not
assumed adalah -20,655 dengan df 53,203 dan probabilitas
0,000. Untuk uji dua sisi, probabilitas menjadi 0,000/2 =
0,000. Karena 0,000 < 0,025, maka HO ditolak dan Ha
diterima yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar
sampel dengan skor kelekatan rendah dan skor kelekatan
tinggi.

B. Pembahasan Hasil

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan komunikasi asertif ditinjau dari tingkat kelekatan remaja
dengan orang tua di Desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten
Lombok Timur. Adapun data penelitian disebarkan secara langsung
dan tidak langsung melalui media google form untuk memudahkan
peneliti.

Sebelum menyebarkan kuesioner pada remaja yang ada di
Desa Kabar, peneliti sudah lebih dulu melakukan ujicoba kuesioner
kepada 50 responden atau remaja perempuan berusia 17 tahun yang
tersebar di Lombok melalui google form yang membutuhkan waktu
pertanggal 12 Desember 2023 sampai 12 Januari 2024. Ujicoba ini
dilakukan karena pada kedua variabel, peneliti melakukan
modifikasi berupa penambahan item pernyataan pada variabel
kelekatan dan membuat sendiri seluruh item pernyataan untuk
variabel komunikasi asertif.

Selanjutnya hasil jawaban responden dilakukan pengujian
berupa uji validitas dan uji reliabilitas terhadap dua variabel
tersebut. Akhirnya diperoleh kesimpulan yakni: Pertama, variabel
komunikasi asertif pada awalnya terdapat 32 item pernyataan tetapi
setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas hanya terdapat 11
item yang valid dengan nilai validitas mulai dari 0,361 sampai
dengan 0,515 dan nilai reliabilitas sebesar 0,785. Kedua, variabel
kelekatan pada awalnya terdapat 27 item, setelah dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas hanya tersisa 12 item pernyataan yang
valid dengan nilai validitas sebesar 0,356 sampai dengan 0,773 dan
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nilai reliabilitas sebesar 0,881. Jadi jumlah keseluruhan ada 23 item
pernyataan untuk kedua variabel kemudian diolah menggunakan
Microsoft excel dan aplikasi IBM SPSS versi 25 untuk memudahkan
peneliti dalam proses pengolahan data penelitian.

Proses selanjutnya setelah dilakukan ujicoba kuesioner,
peneliti menyebarkan kuesioner tersebut kepada responden
penelitian yang sudah ditetapkan. Dalam penelitian ini jumlah
populasi sebanyak 198 orang remaja berusia 17 tahun, bertempat
tinggal di Desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur.
Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah teknik random
sampling yakni pengambilan sampel secara acak tetapi ada ciri-ciri
tertentu sesuai dengan kebutuhan dan keterkaitan dengan penelitian.
Adapun ciri khusus tersebut yakni remaja perempuan berusia 17
tahun yang bertempat tinggal di Desa Kabar yang tersebar dalam
tuyjuh Dusun. Dengan teknik random tersebut sampel dihitung
kembali menggunakan rumus slovin dan didapatkan sampel
sebanyak 66 responden.

Kemudian kuesioner yang berisikan pernyataan atas variabel
komunikasi asertif dan wvariabel kelekatan disebarkan kepada
responden sehingga mencapai minimal 66 responden sesuai kriteria.
Penyebaran kuesioner ini dimulai sejak tanggal 31 Januari 2024
sampai dengan 19 Maret 2024. Kuesioner diisi responden secara
langsung dengan cara peneliti mendatangi responden kemudian
menyebarkannya juga lewat google form untuk mempermudah
responden.

Hasil uji hipotesis yang peneliti dapatkan bahwa terdapat
perbedaan komunikasi asertif remaja dengan orang tua ditinjau dari
tingkat kelekatan remaja dengan orang tua. Hal ini dapat dilihat
melalui hasil uji beda independent sample t-test dengan nilai F ialah
26,776 dengan probabilitas 0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka HO
ditolak, dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan. Dan terdapat
perbedaan yang signifikan, hal ini bisa dilihat pada hasil uji t hitung
yakni sebesar -20,655 dengan df 53,203 dan probabilitas 0,000.
Untuk uji dua sisi, probabilitas menjadi 0,000/2 = 0,000. Karena
0,000 < 0,025, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat perbedaan signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Ha atau
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hipotesis kerja yang berbunyi “Adanya Perbedaan Komunikasi
Asertif Ditinjau Dari Tingkat Kelekatan Remaja Dengan Orang Tua
di Desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur”
diterima.

Menurut Armsden dan Greenberg seorang remaja dikatakan
memiliki tingkat kelekatan yang tinggi dengan orang tuanya ketika
terdapat rasa saling pengertian dan menghormati yang tinggi antara
anak dan orang tua serta kualitas komunikasi yang baik, jujur dan
terbuka dalam lingkungan keluarga dan kurangnya rasa
keterasingan serta perasaan marah yang dirasakan antar pribadi yang
terjadi antara anak dan orang tua.%

Contoh pada penelitian yang dilakukan oleh Zervina dkk, hasil
penelitian mereka menyebutkan bahwa tingkat kelekatan remaja
tergolong rendah disebabkan karena remaja merasa bahwa orang tua
mereka hanya memberikan perhatian saat mereka sedang marah
saja. Serta kurangnya perhatian dari orang tua terhadap remaja saat
mereka tertimpa masalah.

Berbeda dengan penelitian di atas, pada penelitian ini tingkat
kelekatan remaja tergolong tinggi karena lebih dari setengah
responden (86,36%) merasa memiliki kelekatan yang erat dengan
orang tua mereka. Remaja di Desa Kabar merasa orang tua mereka
menghargai perasaan mereka serta ketika remaja dan orang tua
sedang membahas sesuatu, orang tua peduli akan pendapat remaja.

Untuk memastikan data diatas, peneliti mewawancarai KS
remaja puteri yang tinggal di dusun Kabar Selatan desa Kabar, KS
menyampaikan bahwa ia tak hanya dekat dengan orang tuanya tapi
juga menceritakan semua hal yang ia rasakan tak terkecuali
hubungan romantisnya dengan teman lawan jenis. KS sudah
memiliki pacar dan orang tuanya tahu akan hal tersebut. Tetapi
orang tua KS tidak menekan anaknya untuk tidak berpacaran
asalkan KS mengerti apa hal yang jika dilakukan akan merugikan
dirinya seperti gaya pacaran yang terlalu bebas dan tidak bisa
menahan hasrat untuk berbuat yang tidak-tidak. Oleh karena itu jika

8 Armsden Dan Greenberg, “The Inventory of Parent and Peer Attachment:
Individual Differences and Their Relationship to Psychological Well-Being In
Adolescene”, Journal of Youth and Adolescene, Vol. 16, 1987, him. 427-454.
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ingin berkencan orang tua KS akan menyuruh pacar anaknya untuk
datang ke rumah agar orang tua terlebih ibu yang paling dekat
dengan KS bisa memantau anaknya dari dekat. Dengan diberikan
perlakuan seperti itu KS tidak merasa risih, justru KS merasa ibunya
sangat peduli kepadanya.®® Hasil kategorisasi skor kelekatan dan
komunikasi asertif KS tergolong tinggi, karenanya wawancara di
atas merupakan contoh remaja yang memiliki tingkat kelekatan dan
komunikasi asertif yang tinggi dengan orang tua.

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Zervina dkk
dengan penelitian ini memiliki persamaan dimana tingkat
komunikasi remaja untuk berbicara secara asertif dengan orang tua
berada pada katagori rendah. Hal tersebut disebabkan karena remaja
masih berhati-hati dan merasa tidak nyaman dalam berkomunikasi
dengan orang tua apalagi jika mereka harus membahas hubungan
romantis dengan lawan jenis.

Untuk mendukung data di atas peneliti melakukan wawancara
dengan seorang responden remaja puteri usia 17 tahun yang berada
di dusun Gubuk Baret desa Kabar, berdasarkan dari hasil wawancara
dengan N ia menyampaikan bahwa ia memiliki hubungan dan
kedekatan yang baik dengan orang tuanya. N merasa sangat
disayangi oleh orang tuanya karena orang tuanya sangat peduli dan
perhatian terhadap N. Hal ini N rasakan karena setiap ia melakukan
sesuatu orang tuanya terlebih ibu akan selalu menanyakan apa yang
ia lakukan dan menanyakan keberadaannya saat ia tidak ada di
rumah. Akan tetapi jika membahas hal yang sensitif seperti
menceritakan hubungan romantisnya dengan lawan jenis kepada
ibunya, ia merasa malu dan takut karena ia tidak mau ibunya
mengetahui kalau ada teman laki-laki yang sedang dekat dengannya.
Hal ini disebabkan karena N belum diperbolehkan pacaran oleh
orang tuanya. Ini membuat ia enggan untuk menceritakan hubungan
romantisnya, itulah mengapa N lebih memilih untuk terbuka saat
menceritakan masalahnya kepada sahabat perempuannya yakni R
apalagi jika hal yang dibahas berkaitan dengan hubungan

66 Khairani Syafitri, Wawancara, Desa Kabar, 19 Januari 2024.
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romantis.®” Berdasarkan hasil wawancara di atas merupakan salah
satu contoh kasus remaja yang menunjukkan tingkat kelekatan
tinggi tapi tingkat komunikasi asertif rendah.

Jika dibahas lebih dalam diketahui bahwa hasil kategorisasi
skor variabel kelekatan dan variabel komunikasi asertif dapat
ditelaah lebih lanjut lagi, diketahui remaja dengan tingkat kelekatan
tinggi dan tingkat komunikasi asertif tinggi sebanyak 29 responden
(43,94%), tingkat kelekatan tinggi dan tingkat komunikasi asertif
rendah sebanyak 28 responden (42,42%), tingkat kelekatan rendah
dan tingkat komunikasi asertif rendah sebanyak 9 responden
(13,64%). Dari hasil analisis di atas, diketahui bahwa kategori
kelekatan tinggi dan komunikasi asertif tinggi memiliki frekuensi
yang tidak jauh berbeda dari kategori kelekatan tinggi dan
komunikasi asertif rendah.

Berdasarkan pengamatan peneliti dapat disimpulkan bahwa
tingkat kelekatan yang tinggi antara remaja dengan orang tua belum
dapat memastikan remaja memiliki tingkat komunikasi asertif yang
tinggi pula dengan orang tua mereka. Hal tersebut dapat disebabkan
karena remaja yang takut bercerita dengan orang tuanya terlebih jika
harus menceritakan hubungan romantis. Remaja yang lebih nyaman
saat bercerita dengan teman sebaya dari pada orang tua sendiri. Jika
hal ini terus terjadi pada remaja bisa jadi akan menimbulkan dampak
negatif.

Terutama remaja dengan gaya berpacaran yang bebas dan
lebih suka bercerita dengan teman dekat atau teman sebaya dari pada
orang tua. Belum lagi jika teman yang memberikan saran kurang
tepat dibandingkan saran dari orang tua yang sudah lebih
pengalaman dan akan memberikan saran atau jalan keluar terbaik
untuk anaknya. Jika kondisi di atas terjadi secara terus menerus pada
remaja dimana remaja lebih terbuka komunikasinya daripada orang
tua, hal tersebut akan memberikan dampak negatif. Dampak negatif
tersebut bisa jadi menimbulkan perilaku kenakalan remaja,

67 Nabila Oktaviani, Wawancara, Desa Kabar, 10 November 2023.
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pergaulan bebas, tidak menutup kemungkinan terjadinya married by
accident (MBA) dan berujung pernikahan dini.

Idealnya remaja yang memiliki tingkat kelekatan yang tinggi
dengan orang tua mampu membuat remaja lebih terbuka atau
berkomunikasi secara asertif serta lebih bisa mengandalkan orang
tua dalam setiap aspek kehidupan. Tapi pada kenyataannya di
lapangan, pada remaja perempuan berusia 17 tahun di Desa Kabar
diketahui bahwa tingkat kelekatan tinggi belum bisa menjamin
remaja memiliki tingkat komunikasi asertif yang tinggi pula dengan
orang tua mereka. Untuk itu dibutuhkan pendekatan kualitatif untuk
mengetahui alasan remaja memiliki komunikasi asertif rendah
walaupun tingkat kelekatannya dengan orang tua tergolong tinggi.
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BABYV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji beda
independent sample t-test diketahui (nilai F = 26,776 dengan nilai
sig 0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha atau
hipotesis kerja yang berbunyi adanya perbedaan komunikasi asertif
ditinjau dari tingkat kelekatan remaja dengan orang tua di Desa
Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur diterima.

Hasil uji kategorisasi skor pada 66 responden untuk variabel
kelekatan didapatkan sebanyak 57 responden tergolong kelekatan
tinggi dan terdapat 9 responden tergolong tingkat kelekatan rendah.
Hal tersebut dapat memberikan kesimpulan bahwa sekitar 86,36%
remaja puteri berusia 17 tahun yang tinggal di Desa Kabar memiliki
tingkat kelekatan tinggi dengan orang tua mereka.

Sementara hasil uji kategorisasi skor variabel komunikasi
asertif didapatkan sebanyak 30 responden tergolong tingkat
komunikasi asertif tinggi dan sebanyak 36 responden tergolong
tingkat komunikasi asertif rendah. Artinya lebih banyak remaja
perempuan di Desa Kabar yang masih rendah tingkat komunikasi
asertifnya dengan orang tua mereka.

B. SARAN

Penelitian ini memiliki kekurangan diantaranya yaitu:
tingkat kelekatan dan komunikasi asertif remaja dengan orang tua
hanya tinjau berdasarkan pada persepsi remaja terhadap
hubungannya dengan orang tua. Selain itu, pengukuran kelekatan
remaja dengan orang tua tidak dipisahkan antara kelekatan ibu dan
ayah.

Saran peneliti untuk para peneliti selanjutnya agar bisa
melihat fenomena ini dari sudut pandang pendekatan kualitatif
karena memerlukan wawancara mendalam dan pembahasan yang
menyeluruh untuk mengetahui faktor lain yang menyebabkan
kelekatan tinggi memiliki komunikasi asertif yang rendah padahal
kelekatan tinggi cenderung berpotensi memiliki tingkat komunikasi
asertif yang tinggi juga.
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LAMPIRAN 1:
Blueprint Komunikasi Asertif Sebelum Ujicoba

No Item Pernyataan SS TS | STS

1. | Bagi saya bersalaman dan mencium kedua orang tua
sebelum beragkat sekolah adalah suatu hal yang
wajar bagi saya.

2. | Saat kecewa terhadap orang tua, saya lebih
memilih memendamnya.

3. | Saya merasa lebih bisa menyelesaikan setiap
permasalahan dengan teman tanpa meminta solusi
dari orang tua.

4. | Saat orang tua mengkritik saya, saya menerimanya
dengan baik

5. | Ketika saya ada masalah dengan pacar saya, saya
meminta saran kepada orang tua.

6. | Saya orangnya sering merasa tidak enak untuk
menolak permintaan dari orang lain.

7. | Saya bisa menyampaikan rasa marah saya kepada
orang tua.

8. | Saya malu untuk memeluk kedua orang tua
saya terlebih dahulu.

9. | Saat ekspektasi saya tidak sejalan dengan kenyataan
bercerita dengan orang tua menjadi solusinya.

10. | Terkadang diam lebih baik daripada berdebat saat
kesal dengan sesuatu.

11. | Saat ada yang salah pada keluarga, saya memilih
untuk diam saja.

12. | Saya akan terus berusaha demi apa yang saya
impikan agar bisa tercapai.

13. | Jika ada urusan yang mendesak dan orang lain
membutuhkan bantuan saya pada waktu yang
bersamaan, saya akan menyelesaikan urusan saya
terlebih dahulu.

14. | Saya menjadi tidak bersemangat setelah gagal
melakukan sesuatu.

15. | Ketika dipuji oleh orang tua saya sangat gembira.

16. | Saya jarang sekali memberikan pujian kepada ibu
karena merasa malu.

17. | Saat hendak bepergian, saya selalu berpamitan
dengan orang tua.

18. | Ketika ada perkataan orang tua yang menyinggung
perasaan, saya memilih diam dari pada memberitahu|
mereka bahwa saya sakit hati.

19. | Saat ada masalah, saya cenderung memikirkan jalan
keluarnya sendiri daripada harus melibatkan orang
tua.

20. | Saya terbuka saat ada orang lain yang memberikan
sarannya kepada saya.
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21.

Saya merasa tidak sungkan ketika saya harus
meminta bantuan dari orang tua saya

22.

Saya siap mengambil resiko ketika memberikan
bantuan pada orang lain.

23.

Ketika kesal dengan seseorang saya akan bercerita
kepada orang tua saya

24.

Sekedar berucap “aku sayang bapak/ibu” saja saya
malu.

25.

Saat bersedih orang tua saya memberikan kebebasan|
dalam mengekspresikan emosi negatif selama masih

dalam batas wajar

26.

Saya memilih untuk diam ketika marah

terhadap teman akan tetapi saya akan menceritakan
kejelekannya secara jujur pada orang lain sebagai
bentuk pelampiasan kemarahan saya.

27.

Saya membiarkannya begitu saja sa at ada masalah d

keluarga saya

28.

Saya tidak takut menyampaikan pendapat saya
kepada orang tua.

29.

Saat ada teman yang membutuhkan bantuan
tapi resikonya besar bagi saya, saya memilih untuk
menolaknya secara halus .

30.

Saya orangnya gampang menyerah ketika pernah
mengalami kegagalan.

31.

Saya senang ketika orang lain memuji saya.

32.

Saya merasa gengsi untuk memberikan pujian lebih
dahulu kepada orang tua.

Blueprint Kelekatan Sebelum Ujicoba

No Item Pernyataan SS TS | STS
1. Orang tua saya menghargai perasaan saya.
2. Saya merasa orang tua saya berperan baik sebagai
orang tua.
3. Orang tua saya menerima saya apa adanya
4. Saya suka meminta pendapat orang tua saya
terhadap hal yang saya pikirkan.
5. Orang tua saya terlalu mengharapkan banyak hal
dari saya.
6. Saya marah kepada orang tua.
7. Saya merasa kurang mempercayai orang tua ketika
harus menceritakan kesedihan saya.
8. Ketika kami membahas sesuatu, orang tua peduli
akan pendapat saya.
9. Orang tua saya percaya pada penilaian saya
10. | Orang tua membantu saya memahami diri
saya lebih baik.
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11. | Saya menceritakan permasalahan saya kepada orang
tua.

12. | Saya marah kepada orang tua.

13. | Saya mendapatkan banyak perhatian dari
orang tua saya.

14. | Orang tua membantu saya menyampaikan kesulitan
yang saya hadapi.

15. | Orang tua memahami saya.

16. | Ketika saya marah terhadap sesuatu, orang tua
mencoba mengerti.

17. | Saya tidak ragu untuk menceritakan masalah saya
dengan teman lawan jenis kepada orang tua.

18. | Saya bisa mengandalkan orang tua saya, untuk
mengeluarkan beban di hati.

19. | Jika orang tua tahu ada sesuatu yang mengganggu
saya, orang tua menanyakannya.

20. | Lebih banyak cerita yang saya simpan sendirian
daripada harus menceritakannya
pada orang tua.

21. | Orang tua akan menjadi sangat khawatir jika terjadi
sesuatu pada saya.

22. | Orang tua cenderung acuh ketika saya menghadapi
masalah di sekolah.

23. | Orang tua saya tidak menuntut apapun pada saya
secara berlebihan.

24. | Saya merasa orang tua saya selalu mendukung
keputusan yang saya pilih.

25. | Saya sudah terbiasa menyimpan rahasia saya sendir|
karena orang tua saya sibuk bekerja.

26. | Saya merasa sangat kesepian ketika berada di rumal
walaupun orang tua saya ada disana.

27. | Saya lebih senang berada di ruangan sepi dari pada
ruangan yang ramai karena sudah biasa sendirian.

LAMPIRAN 2:

Kuesioner Penelitian

di Universitas Islam Negeri Mataram, saat ini sedang melakukan penelitian
skripsi. Dalam penyusunan skripsi saya memerlukan data yang akan
Saya mengharapkan kesediaan saudari untuk membantu
memberikan data penelitian dengan cara mengisi kuesioner yang telah saya
sediakan. Dimohon kepada saudari untuk mengisi kuesioner tersebut
dengan sejujur-jujurnya berdasarkan kondisi saat ini yang sedang dialami.

dianalisis.

Saya Ana Raudatul Jannah (NIM 200303038) mahasiswi Program
Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
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Semua data yang saudari berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
akan digunakan dalam penelitian ini. Diharapkan saudari mengisi kuesioner
ini secara menyeluruh tanpa ada yang terlewati. Jika saudari merasa
kebingungan dan membutuhkan penjelasan dapat menghubungi email
raudatulana84(@gmail.com. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan

terima kasih.

Sebelum mengisi kuesioner, dimohon untuk memberikan data-data
sesuai dengan format dibawah ini:

1. Identitas responden
Nama
Jenis kelamin
Usia :
Alamat dusun-desa:
2. Petunjuk Pengisian Kuesioner:

Mohon kepada rsponden untuk memberikan tanda centang W ) pada
salah satu pilihan jawaban yang tersedia pada kolom pernyataan dengan
keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju

S =Setuju

TS = Tidak Setuju

STS= Sangat Tidak Setuju
Contoh pengisian:

Pilihan Jawaban

No Item Pernyataan SS S TS STS
1. | Ketika dipuji oleh orang tua saya v
sangat gembira

Berikut adalah pernyataan yang akan diisi. Mohon diisi semua
jangan sampai terlewatkan. Selamat mengerjakan!

Skala Komunikasi Asertif

No Item Pernyataan SS S | TS | STS
1. | Saat ekspektasi saya tidak sejalan dengan

kenyataan, bercerita dengan orang tua menjadi

solusinya.

2. | Saya orangnya gampang menyerah ketika pernah

mengalami kegagalan.
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3. | Ketika saya ada masalah dengan pacar saya, say4
meminta saran kepada orang tua.

4. | Saat ada masalah, saya cenderung memikirkan
jalan keluarnya sendiri daripada harus melibatkar
orang tua.

5. | Saat kecewa terhadap orang tua, saya lebih
memilih memendamnya.

6. | Saya jarang sekali memberikan pujian kepada ibt
karena merasa malu.

7. | Saya malu untuk memeluk kedua orang tua saya
terlebih dahulu.

8. | Saya merasa lebih bisa menyelesaikan setiap
permasalahan dengan teman tanpa meminta
solusi dari orang tua.

9. | Sekedar berucap “aku sayang bapak/ibu” saja
saya malu.

10. | Saat ada yang salah pada keluarga, saya memilih
untuk diam saja.

11. | Saya bisa menyampaikan rasa marah saya kepad
orang tua.

Skala Kelekatan remaja dengan orang tua

No Item Pernyataan SS TS | STS

1. Saya bisa mengandalkan orang tua saya, untuk
mengeluarkan beban di hati.

2. Ketika kami membahas sesuatu, orang tua peduli
akan pendapat saya.

3. Saya suka meminta pendapat orang tua saya
terhadap hal yang saya pikirkan.

4. Lebih banyak cerita yang saya simpan sendirian
daripada harus menceritakannya pada orang tua.

5. Orang tua saya menghargai perasaan saya.

6. Ketika saya marah terhadap sesuatu, orang tua
mencoba mengerti.

7. Saya menceritakan permasalahan saya kepada orang
tua.

8. Saya merasa kurang mempercayai orang tua ketika
harus menceritakan kesedihan saya.

9. Orang tua membantu saya menyampaikan kesulitan
yang saya hadapi.

10. | Orang tua membantu saya memahami diri saya lebi
baik.

11. | Saya tidak ragu untuk menceritakan masalah saya
dengan teman lawan jenis kepada orang tua.

12. | Saya merasa orang tua saya berperan baik sebagai

orang tua.
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LAMPIRAN 4

Hasil Uji Menggunakan SPSS Versi 25
1. Uji Validitas Variabel Kelekatan
Item Statistics

Mean Std. Deviation
X.1 4.16 912 50
X.2 4.40 782 50
X.4 4.00 .969 50
X.7 2.72 1.089 50
X.8 4.00 756 50
X.10 3.92 1.027 50
X.11 3.64 1.045 50
X.14 3.88 .940 50
X.16 3.94 767 50
X.17 3.22 1.130 50
X.18 3.62 878 50
X.20 2.02 915 50
2. Uji Validitas Variabel Komunikasi Asertif
Item Statistics
Mean Std. Deviation
Y 2.12 799 50
Y.3 2.74 1.192 50
Y.5 2.98 1.040 50
Y.7 3.04 .947 50
Y.8 2.94 1.268 50
Y.9 3.78 .996 50
Y.11 2.48 1.129 50
Y.16 2.70 1.074 50
Y.19 2.16 955 50
Y .24 2.42 1.162 50
Y.30 2.48 931 50

3. Uji Reliabilitas Variabel Kelekatan

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Items

.881

12

4. Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi Asertif

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Items

785

11
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5. Uji Prasyarat

a. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl ~ df2 Sig.
Kelekatan = Based on Mean 1.321 17 44 225
Based on Median 721 17 44 765
Based on Median and 721 17 27.590 757
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.315 17 44 228
ANOVA
Mean
Sum of Squares df  Square F Sig.
Between Groups 272.838 21 12.992  1.144 344
Within Groups 499.783 44 11.359
Total 772.621 65

b. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N | 66
Normal Parameters™® Mean .0000000
. Std. Deviation 5.42718266

Most Extreme Differences  Absolute .078
Positive .052

Negative. -.078

Test Statistic .078
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

6. Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N  Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kelekatan 66 14 28 42 36.26 3.448
Komunikasi Asertif 66 23 15 38 26.85 5.498
Valid N (listwise) 66
7. Uji Hipotesis (Uji Beda Independent Sample T-Test)

Group Statistics

Std. Std. Error
skor N Mean Deviation Mean
kelekatan rendah 9 27.44 726 242
tinggi 57 37.00 2.976 .394
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Levene's Test for

Independent Samples Test

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2- Mean Differen Difference
F Sig. t df tailed) Difference ce Lower Upper
kelekatan  Equal 26.776 .000 -9.529 64 .000 -9.556 1.003  -11.559 -7.552
variances
assumed
Equal -20.655 53.203 .000 -9.556 463 -10.483 -8.628
variances
not
assumed
8. Uji Kategorisasi Skor
Variabel Kelekatan
Group Statistics
Cumulative
Kategori Frequency = Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 9 13.64 13.64 13.64
Tinggi 572 8636] 1 86.36 86.36
Total 66 100.00 100.00 100.00
Variabel Komunikasi Asertif
Group Statistics
Cumulative
Kategori ' Frequency = Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 9 13.64 13.64 13.64
Tinggi 57 8636 86.36 86.36
Total 66 100.00 100.00 100.00
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LAMPIRAN 5§
Validasi Angket Penelitian

SURAT FPERNYATAAN VALIDASH
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Lembar Validast Kuesioner Untuk Skripsi Dengan Jodul “Perbedasn Komunikasi Asertlf
ditinjau dan Gaya Kelekatan Pada Remaja di Desa Kabar Kecamatan Sakrs Kabupaten

Loenbok Timur™
Nama Validassor : Baiq Arwindy Prayosa, M A
NIP : 199510092020122035
Tangyal Pengisian P12 - 2023

A, FENGANTAR

Lombar validast inl digunakan uniek memperoleh penilaian dari Bapak/Tou
untuk mengetabul  ke-cfektifitasan darl kuesioner yang akam digunakan dalam
penditian skripsd dengan judul “Parbodsan Konwmnikasi Asertif ditinjau dari Gaya

Ketchaman Pada Remaja di Dess Kabar K Sakra Kabug 1 bok Timue™,
Saya Ucapkan Torimakasih aas kesediasn Bapak/Tbu menjadi validator dan mengivia
validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Lembar validasi ini demaksudkan untuk mendapatkan informast dan penilaian dari
Bapak/Tha  temtang kuabitas kKuesioner yang akam diberikan kepada remaja pueri
usia 17 tabun &i Desa Kabar Kecanmatan Sakra Kabupaten Lombok Timur,

2. Pendapst, saran, penilaian, dan kritik yang membangen dari Bapak/Tbu sangat
bermanfaat untuk perbaskan dan pesingloatan kuatitas kuesioner ind.

3. Schubung dengan hal temcbul, dimobon kiranys Bapak/Thu dapat memberian
tanda check () untuk sctiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom skals 1,23.4.5

Dengan koterangan sebagal benbout ©
S=Sangat Balk 2 = Kurmg Baik
4= Bask I = Tidak Baik
3= Cukup Baik

4. Ataz bantuan dan kesediasn Bapak/ibu untuk loebar validasi isi, saya ucapkan
werimakasih yang sobesar-besamys.
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dengan tujuan penelitian

S. | Pemystaan sesusi dengan A
mipck yang ingin dicapai.

6 | Butic sem berisi satu Vv
gagasan yang, loogkap.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan pesdaien yang tclah di lakuloan, kuestoner terscbat disyatakan |
1. Layak digeaakan wnituk uji coba tanpa revisi
digunakan wnluk uji coba seielah revisi
3. Tidak laysk unouk digenakan untck wfi cobs
MMM“-&M*N—-“*M
Bapal/Tea.

Matasam, 11 Desesber 2023

Vd“lllﬁ
SR
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LAMPIRAN 6
Lampiran Google Form

Ditujukan Kepada

Remaja Desa Kabar Kuesioner Penelitian
Kec.Sakra Kab.Lombok Ditujukan Kepada
Timur Remaja Desa Kabar
A AT WP Walirsh I Kec.Sakra Kab.Lombok
Kapads YR Timur

Seagonden Peretiten

Perbmatas ays Ans Naucets Jarewh NIV B
00000 mwhauiw Progrer S femtegen 3 T Ohaghan

Do seirs] Ibaw Fanites Dbt dan ey

Kormundsn & Umever itee aiars Negee Matarem, @

BONL Y TG LA DENeITan Qe

PRI DN Kaetioner 1 Meruped an Mt S Marergalt ot pertacyaer yang sl desl
FONGETCLMN 8D T (MO AN WO Lay e

parg e 0 Perbedamn Komarvbar Aserdt

Srrres (I
Devgen Orarsg Tun @ Doss Kabar Kotamatan

Sekrs Kabupaten Lombok Thms" “avs

R A C R P LR Y ) 1. lsdsh sesce pettyyelan sesus dengas del ande

Moty merrtert e Gels pereiton Gorgen 7 Coawan 1 tondapa! pormyarads pecyatamn, dan
T8 TS bumsorar Yo te Loy secaban POLa 140D el Py lerdace! emce! Bihey
Conga" SN JANITRE LOtUR CerOan bealasn Pwatian Sarcacanys

eponden sas o

Sarn Gota yors) saoder o’ Do & o) o of) Glege 55 Seagw Setuy

Soraesiasnoya dar Fati e w0 SO NS DKM 8 Setwe

Peratnime o DINGINDS 2 Lestera e 15 Tk Sengy

tuputrer T ARCars v Langd DO yeng STS Tanpet Tidak Sendh

terra st 1aa Lace n LIRS et GaRgeT G40

PO a0 perpriaten Sape! Serfeing WSS 1y0h 2oty jam stan yarg rrenusat onda
onad recrdansldSgmalom tepar ’

L)
DD 3 TR TRTYIS MR Darekt &,
Tels Maliy S a0 0e DB Bea Avd

L e L et L LT R L
Oberhar. says LA tereva b

Perabn

Ad Bt b Jn
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Lampiran 7
Dokumentas1 Penelitian

Jg"r

\T\!‘?
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LAMPIRAN 8

Surat Rekomendasi Penelitian

&

Nomor
Lampiran
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI
Fn OQ&MNn ;mmmwm

:MMn.l)JPP.OO.MDIK/\?_QOD Mataram, 1 | Desember 2023
: 1 (Satu) Berkas Proposal
¢ Permohonan Rekomendasi Penclitian

Kepada Yth,
Kepala BANGKESBANGPOL PROVINSINTB

di-
Tempat

Assalamu’alakum Wr, Wb,
Kami mohon kesedinan Bapak untuk memberikan wzin penclitian kepada
mahasiswa di bawah 1ni :

Nama : Ana Raudatul Jannzh

NIM : 200303038

Fakultas 1 Dakwah dan lima Komunikasé

Prodi : Bimbingan Konseling Islam

Tyajuan : Rekomendass Penelitian

Judul ; Perbedaan Komunikasi Asertif ditinjau dani Gaya Kelekatan
Pads Remaja &i Desa Kabar Kecamatan Sakra Kabupaten
Lombok Timwur,

Izin tersebut digumakan untuk mendapatkan data yang diperiukan dalam
penclitian skoipsi.
Demikian dan atas kesediaan Bapak kami ucapkan terima kasih.

"--mr.wlzasl
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LAMPIRAN 9
Surat Bankesbangpoldagri

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI

Jelan Pendidicn Nomer 2 Tip, (9370) 75404330 Pax. (0370) 7505330
Ermal : hekebaogooidepri@atiorev e id Webshe:

MATARAM bode por 3123

AIXOMENDAS] PINELITIAN
NOMOR 1 070 / 305 X1/ R / SX300N / 202

Cusar .
A Peraturan Vet Datam Neger Repudik indonesia Nomor 7 Tahes 2074 Sertang Persbaban Atas Persturan Menteri
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